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ABSTRAK

Siti Aminah. Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup Terhadap
Kebersihan dan Pelestariaannya di SDN 003 Balikpapan Kota. Karya ini
bermaksud mendeskripsikan Masalah linglkungan hidup adalah masalah bersama.
Dengan menjadikan kepedulian dan upaya bersama, sumber daya alam masih
dapat diharap dan diselamatkan. Tanpa kepedulian dan partisipasi semua pihat,
mutu lingkungan akan terus merosot. Di sinilah sekolah diharapkan sebagai
model yang dapat mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata sekolah yang
baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ini ialah penelitian
kualitatif. Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat
memberikan informasi atau penjelasdn, maka penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif. Secara spesifik, kajianVini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif karena tujuan dan fungsinya berkaitydengan pengumpulan data untuk
“memberikan gambaran atau penegasan  suaty konsep. Penentuan informan
dalam penelitian ini menggunakan “teknik purposive| sampling atau sampling
bertujuan Karena penelitian ini tergolong penelitibn kualitatif, maka sumber
pengkajiannya berdasarkan dokumen, wawancara,- dan observasi. Prosedur
analisis data dalam penelitian ini niencakup proses pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan,

Setelah diadakan penelitian secara menyeluruh tentang implementasi
pendidikan lingkungah Ridup|ferbadap_kebersihan dani\peléstariahinya di SDN
003 Balikpapan Kota,“dapat dikemukaken kesinipulan yaitu Implementasi PLH
terhadap kebersihan dan pelestarian<lingkungan sudah sangat baik. Hal ini bisa
di bukitikan dengan adanya asrinya| pemendapgan\ dan indahnya taman,
keberadaan tempat sampah dengan berbagai kategori, kesadaran cara
membuang sampah, gerakan\{LISA (Lihai\Sampah~Ambil)¥, mata pelajaran
Muatan Lokal Pendidikan Kebersihan dan Lingkilfigan Hidup (PKLH), Program
Adiwiyata, kemitraan dengan instansi lain, perawatan dan pelestarian rutin
tanaman dan taman sekolah, kerja bakti‘hari aksi (action day) setiap sabtu, go
green (tanam 1000 pohon dan sobat bumi), 3r (Reuse, Reduce & Recylce),
program pemilahan sampah dan pengolahan kompos.

Kata Kunci: Lingkungan Hidup, Kebersihan, Pelestarian
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ABSTRACT

Siti Aminah. An Implementation of Ecological Education on
Cleanliness and Maintenance in SDN 003 Balikpapan City. This research is
aimed at showing that environmental issues are public issues. With such
understanding and concern, natural resources can still be saved. On the other
hand, without such understanding and public participation, environment quality
will keep declining. In this case, schools are hoped to be a mode] which can create
responsible school people, especially for preserving and maintaining environment
through good school management which supports continuous development.

This research employed qualitative method. Based on the way of
presenting information and explanation, this research could be categorized as
descriptive one. In fact, descriptive qualitative was employed in order to gain its
purpose related to its data collection:—presenting, explanation about certain
concept. The informants of this résearch were determined by using purposive
sampling. The data source was |tdken ffom documentation, interview, and
observation. The data analysis procedure ‘of this research included the process of
data collection, data reduction, data pfesentation, and.conclusion.

After researching thoroughly about the implementation of ecological
education (PLH) on cleanliness and maintenance in’SIDN 003 Balikpapan City, a
conclusion could be drawn: the implementation_of) PLH on cleanliness and
maintenance has been very good. This can be scen from the green view,
maintained park, various garbage cans for different types of garbage, awareness
not to liter, movement of LISA (taking-garbage when sesing it), alacal subject of
cleanliness and ecological éducation (PLKH), ddiwiyata Program, partnership
with other institutions, regular maintenance of school’s plants and park, action day
every Saturdays, go green (planting 1600 trecg’and making friends with the earth),
3R (Reuse, Reduce, Recycle), the program of garbage sort-out and compost
production.

Keywords: ecology, cleanliness, maintenance
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan harns bertanggung jawab mengisi pembangunan Indonesia
secara berkelanjutan dengan menjaga peradaban, kualitas lingkungan, sumber
daya alam, dan pelestarian hutafy Indonesta/'Pendidikan Indonesia diharapkan bisa
menciptakan masyarakat konsumengdan produsen yang peduli pembangunan
berkelanjutan, cinta tanah air, kreatif] kritis; mandiri. Harapannya, pendidikan ini
memperhatikan pertumbuhan |ékonomi | finggi sembari tetap mereduksi emist
karbon, melestarikan keragaman hayati,”dan-tatakelola hutan, selaras dengan
tujuan Strategi Nasional.’

Undang=Undang No. 23"Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup, bahwa dipandang periu’melaksamakan\pengelolaan lingkungan hidup
untuk melestarikan dan“mengenibangkan kemampuan/lingkungan hidup yang
serasi, selaras, dan seimbang guna menunjang terlaksananya pembangunan
berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup.

Kebijakan Pendidikan Lingkungan hidup (PLH) telah disepakati pada
tanggal 19 Pebruari 2004 oleh empat Departemen yaitu Kementerian Lingkungan

Hidup (KNLH), Departemen Pendidikan Nasional, Departemen Agama dan

' Aulia Widjiasih Reksoatmojo, SOBAT BUMI Di Balik layar Menjadi Sekolah Indonesia,
Hak Cipta 2013, hlm. 7



Departemen Dalam Negeri. Kebijakan ini sebagai dasar arahan bagi para
pemangku kepentingan (stakeholders) dalam pelaksanaan dan pengembangan
PLH di Indonesia serta sebagai salah satu solusi dalam upaya meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap pelestarian fungsi lingkungan
hidup. Dalam upaya mempercepat pengembangan PLH khususnya jalur
pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, maka pada
tanggal 21 Pebruari 2006 telah/dicanangkan, Program Adiwiyata, dengan tujuan
mendorong dan membentuk sekolabh#Peduli dan| Berbudaya Lingkungan yang
mampu berpartisipasi dan melaksanakanstpaya pelestariap lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang
akan datang. Pembangunan yang (bgrkeldrjutan/(telah menjadi komitinen dan
tanggung jawab bersama masyarakat dunia untuk menyelamatkan bumi dari
kerusakan dan kehancuran ‘gkibat—pembangunan yang~tidak” memperhatikan
kelestarian lingkungan.?

Lingkungdrizhidop; “sebagainkdriiiiia Allak SWT, berupa sistem dan
ruang, waktu, materi, keanekaragaman, dan alam pikiran serta prilaku manusia,
merupakan daya dukung bagi kehidupan dan kesejahteraan bagi manusia dan
seluruh makhluk lainnya.Islam merupakan agama yang berisi ajaran dan petunjuk
serta pedoman bagi para pemeluknya tentang bagaimana manusia harus bersikap

dan berprilaku dalam kehidupan. Petunjuk dan pedoman ini secara sempurna telah

1 PANDUAN ADIWIYATA sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, Kerjasama
Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,. 2011, hlm. 23



digariskan oleh ajaran Islam dalam kitab suci Nya, Al-Qur'an dan hadits.
Petunjuk ini mengatur manusia bagaimana harus hidup bahagia dan sejahtera, di
dunia dan di akhirat. Disamping itu petunjuk ini juga mengatur hubugan manusia
dengan Alléh, sang penciptanya, hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan
manusia dengan alam semesta, termasuk bumi yang dianugrahkan oleh Tuhan
Yang Maha Pemurah dan Pengasih bagi kesejahteraan hidup. Karenaya islam
secara jelas mengajarkan tanggung jawab manusia bagi kelangsungan hidup dan
kesejahtraan mahkluk hidup| Tainnya. | Pendidikan lingkungan hidup, yakni
pendidikan yang berhubungan dengatiipengétahdan lingkungan di sekitar manusia
dengan berbagai unsurnya, miemiliki jposisi penting dalam rangka menjaga
keserasian dan kelangsungan lingkungan hidup ‘itu sendiri. Firman Allah dalam

Al-Qur’an surah Al-Hadit: 17

oA ,.4’, PRI _,,E P Ea2w 5wz E . Y
Doyl ,-a§|,|&__a_.__,§r|[’r§1[,-_y__;§ tege w&,‘ojﬂlgf:miol 5 le]

i

Artinya “Ketahuilah Allah menghidupkan bumi sesudah matinya sebagai
penjelasan tanda kebésardn=Nye, supdya kammeémikirkannya.”

Manusia bagian dari alam. Hidup sehari-hari manusia, dimanapun
berada, mengandalkan alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Apa yang
dimakan, apa yang dipakai, perlu dihasilkan dari suatu tempat, perlu ditanam atau
ditangkap, dan perlu diolah. Kita beruntung karena Indonesia sangat kaya akan
keanckaragaman hayati. Tak sekedar sebagai sumber pangan, obat-obatan dan

mata pencaharian, ekosistem ini juga memberikan layanan pengaturan tanah dan



air (mencegah erosi, banjir, dan abrasi), penyerapan karbon dioksida, tempat
hidup, serta media berekreasi, belajar dan penelitian.

Kebersihan lingkungan dapat memberikan dampak yang positif bagi
siapapun yang ada disana. Salah satunya adalah mendatangkan ketenangan.
Bayangkan apabila anda tinggal di suatu daerah yang komoh dan kotor, maka
setiap hari anda akan merasakan ancaman yang besar. Anda akan merasa
terancam dari segala jenis penyakit. Sepetti'yang kita ketahui bahwa penyakit bisa
datang dari bakteri, virus, dll. Apabild kitartinggal dilingkungan yang kotor, kita
dapat membayangkan bahwa dj sitttbanyak berdiam bakteri-bakteri dan virus-
virus yang mungkin , membawa-anda pada penyakit yang mengancam kesehatan
anda. Oleh karena itu, akan menjadj pas-apabila‘kita menyebut bahwa kebersihan
lingkungan membawa ketenangan. Hal ini berarti kita akan menjadi lebih tenang
apabila kita tinggal di suatu lingkungan yang=kebersihannya™t€rjaga. Kita akan
mendapat ketenangan dari segald macam=penyakit, dan ketenangan dari segala
macam ancaman yang ‘berhubungan dengan-keseimbangan lingkungan hidup.
Dengan terjaganya kebersihan lingkungan, maka kita dapat menciptakan
kehidupan yang lebih sehat dan bebas dari ancaman penyakit. tahukah anda
bahwa kebersihan lingkungan selain membawa ketenangan juga berimbas pada
banyak aspek kehidupan?. Kebersihan lingkungan membawa ketenangan memang
benar adanya. Hal ini dikarenakan dengan terciptanya kebersihan di lingkungan
kita, maka ketenangan akan kita peroleh. Apabila kita sudah memperoleh

ketenangan jiwa, maka aspek kehidupan yang lain juga akan menjadi semakin



baik. seperti halnya, apabila anda sudah merasa tenang, otomatis anda akan
merasa nyaman.

Saat ini sampah sudah begitu merata. Ia sudah merambah keberbagai
ruang, tak terkecuali di sekolah-sekolah, sampah dengan berbagai jenis dan
ukuran saling berserakan, belum lagi soal penyakit yang disebarkannya. Karena
itu diakui atau tidak sampah sudah menjadi masalah serius setiap orang. Setiap
orang “membuat” sampah tetapl jugamerasd'terganggu oleh sampah. Maka sudah
sewajarmnya jika siapapun harus ikug merasa bertanggung jawab, dan berpikir,
serta ikut menangani sampah, termasukianak-anak.’

Masalah lingkungan©hidup) adalah masalah bersama. Hanya dengan
menjadikan ini kepedulian dan‘upaya bersama, sumber daya alam, kita manusia
masih dapat berharap bahwa alam dan sumber dayanya bisa diselamatkan. Tanpa
kepedulian dan partisipasi semua pilidk, mutulingkungan akanterus merosot. Di
sinilah sekolah diharapkan [menjalankanr=peran/kunci, untuk membangkitkan
kepedulian lingkungan pada genérasi muda=sebagai calon pengambil keputusan
dimasa mendatang. Menjadikan masalah lingkungan hidup sebagai kepedulian
semua orang, termasuk anak-anak, juga tahap yang sangat penting, karena anak-
anak pada masanya kelak akan dihadang oleh masalah yang lebih rumit dan

kondisi bumi yang lebih parah. Yang merupakan warisan generasi sebelumnya.

3 Amelia Stanelle, Modul Panduan untuk Fasilitator Mata Pelajaran Muatan Lokal
Sekolah Dasar PERJALANAN 51 HIJAU, (Jakarta : PT Grasindo-Anngota IKAPL, 2002), him. 30



Dengan Pendidikan Lingkungan mendorong perilaku ramah lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat yang dimulai dari sekolah.?

Pendekatan keagamaan untuk melindungi lingkungan merupakan salah
satu strategi untuk memberikan pengertian tentang pentingnya lingkungan hidup
dengan mudah karena dalam agama apapun telah mengajarkan prinsip-prinsip
yang mengatur keselarasan hidup manusia dengan alam bahkan larangan dan
peringatan apapun telah disampaikan-oleh Allah SWT yang tertuang dalam kitab
suci Al-Qur’an sehingga sebagai umnpiat beragaiiia sebenamya telah mengajarkan
hal-hal yang harus dipeliharaterhadapgalam “termasuk larangan untuk tidak
melakukan perusakan terhadap 4lam semesta. Dalam memanfaatkan sumber daya
alam, manusia tidak boleh melebihi standar kebutuhan yang layak karena harus
mempertimbangkan aspek keberlanjutan kehidupan, kelestarian alam dan
keseimbangan ekosistem. >

Kondisi real lapangan.8ebagai/salah/satlh sekolah Adiwiyata Mandiri di
Kota Balikpapan Kota“wyang bekerjasama-dengan, Peftamina Foundation dan
Yayasan Kehati memprogramkan pengelolaan terpadu kebun raya mini sekolah,
kantin sehat dan pengelolaan sampah sekolah. SDN 003 Kecamatan Balikpapan

Kota sebagai model sekolah yang dapat mewujudkan warga sekolah yang

bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

4 Christien Ismuranty, Go Green School Menuju Sekolah Hijau, (KEHATI, Jakarta, 2006),
hlm 15

* llyas Asaad, Tingkatkan Taqwa Melalui Kepedulian Lingkungan (Peduli Lingkungan
Dalam Perspiktif Islam) Kementerian Lingkungan Hidup & Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2011,
hlm 36



melalui tata sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
Disamping melibatkan seluruh warga sekolah seperti kepala sekolah, guru,
peserta didik, wali murid, komite sekolah dan masyarakat sekitar sekolah, SDN
003 Kecamatan Balikpapan Kota tetap berkoordinasi dengan Pemerintah Kota
Balikpapan baik melalui Dinas Pendidikan Kota Balikpapan, Badan Lingkungan
Hidup Kota Balikpapan serta instansi terkait lainnya demi suksesnya program ini.
Dengan menetapkan bawang tiwai Sebagai\ikon sekolah, para siswa dapat lebih
mengenal keanekaragaman hayati Gfanglada di| Kalimantan Timur, dan juga

sebagai tanaman herbal.

B. Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Sesuai latar belakang permasalahan‘seperti yang teldh-dipaparkan diatas,
maka yang mejadi fokus )penelitian, adalah implementasi pendidikan
lingkungan hidup [terhadap (kebersihan..daf. pelestariannya di SDN 003
Balikpapan Kota tahun pelajaran 2014-2015.
2. Pertanyaan Penelitian
Masalah yang akan diteliti, yaitu: “Bagaimana implementasi pendidikan
lingkungan hidup terhadap kebersihan dan pelestariannya di SDN 003

Balikpapan Kota tahun pelajaran 2014-2015?”



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana implementasi pendidikan lingkungan hidup terhadap kebersihan
dan pelestariannya di SDN 003 Balikpapan Kota tahun pelajaran 2014-2015.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis_hasil’ penelitian’ ini diharapkan dapat menjadi
khazanah pengembangan “ilmw ¥ pergetahuan tentang Pendidikan
Lingkungan Hidup dalam upaya meningkatkan kebersihan dan pelestarian
alam di SDN 003 Balikpapan Kota.
b. Manfaat praktis

1) Bagi niasyarakat, hasil"pénelitian i1 'diharapkan dapat meningkatkan
kebersihan lingkungan' dan.pelestarianfya untuk membentuk generasi-
generasi masadepan yang peduliterhadap lingkungan.

2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan
untuk dapat mengambil kebijakan-kebijakan berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan.

3) Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur
sejauh mana hasil pendidikan lingkungan dalam meningkatkan

kebersihan dan pelestariannya, diharapkan juga dapat meningkatkan



etos kerja yang tinggi dan kepedulian terhadap lingkungan sehingga

tercipta lingkungan yang bersih, rindang, indah, aman dan nyaman.

D. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab memuat
beberapa sub bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Pada bagian awal nemiat sampul lar, halaman sampul dalam,
halaman pengesahan, halaman | tim pefiguji tesis; halaman nota dinas, halaman
persetujuan pembimbing, halamanMottey” halaman persembahan, halaman
transliterasi, halaman AbstraksiZkata pengantar,- daftar isi, dafiar tabel, daftar
gambar, daftar lampiran serta arti-lamblang.atau'sirmbol.

Bab | adalah pendahuluan. Bab pendahuluan ini berisi tentang latar
belakang masalahysfokus' masalahp=tujuan’ penelitian/ /manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II adalah k&jian gpenelitian ferdanild ddn kerangka teori dari
pendidikan lingkungan, kebersihan dan pelestarian lingkungan.

Bab 1II berisi metode penelitian dari tesis ini. Metode penelitian akan
memuat segala sesuatu bagaimana penelitian akan dilakukan dan pada umumnya
meliputi: jenis penelitian dan pendekatan, lokasi penelitian, informan penelitian,
teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan teknik

analisis data penelitian.
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Bab IV pembahasan hasil dan analisis penelitian implementasi
pendidikan lingkungan terhadap kebersihan dan pelestariannya di SDN 003
Balikpapan Kota

Bab V berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian implementasi
pendidikan lingkungan terhadap kebersihan dan pelestariannya di SDN 003
Balikpapan Kota

Bagian akhir, memyat tentang\daftar pustaka, dan lampiran-lampiran
yang mendukung penelitian. Lampigan antara Idin berisi: data-data dasar hasil
penelitian, contoh hitungan, analisiSykesalahar tabel atau gambar, instrumen

penelitian, dan lain-lain.
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BABII

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Wacana pengkajian pendidikan lingkungan hidup sepengetahuan
peneliti sudah pernah dilakukan walaupun belum banyak pembahasan. Selama ini
pendidikan lingkungan hidup Perpdsisi éebdgai mata pelajaran muatan lokal di
sekolah tertentu. Apa yang penelitifakan balias| ini mungkin bukanlah karya
pertama di negeri ini yang menibahasnyaAkan‘tetapi setidaknya karya ini akan
menjadi sumbangsih dalam penyempumaan konsep pendidikan lingkungan hidup
di sekolah formal.

Pada proses pelacakan pustaka yang membahas tentang pendidikan
lingkungan hidupypeneliti méndapatiian diantaranya hasil* pemelitian oleh Urai
Titin Hiswari, dalam tesisnyd)yang sberjudul/Korelasi Antara Pendidikan
Lingkungan Dengan |Sikapl Pénglitiannitu menghasilkah\ bahwa membina dan
mengembangkan sikap lingkungan hidup di dalam diri individu adalah
merupakan aspek mental yang penting. Karena sikap dapat memotivasi
terlaksananya perbuatan positif terhadap lingkungan hidup. Mencintai lingkungan
hidupnya, mengetahui masalah-masalah lingkungan hidupnya, dan memiliki
wawasan lingkungan hidup. Untuk mencapai sasaran ini, individu harus memiliki
pemahaman tentang pengetahuan materi lingkungan hidup yang merupakan dasar

pengembangan sikap terhadap lingkungan hidup. Kemudian hasil analisis



12

penelitian mengungkapkan : 1) Hasil tes pemahaman pengetahuan materi
lingkungan hidup siswa rata-rata skor yang diperoleh adalah : 37,3960 dari
maksimum skor 50. 2) Pengukuran sikap siswa terhadap lingkungan hidup
dengan menggunakan Skala Likert diperoleh skor rata-rata adalah: 132,2079 dari
maksimum 175. 3. Ada hubungan antara pemahaman pengetahuan materi
lingkungan hidup terhadap sikap siswa dibuktikan dengan membandingkan F
hitung dengan F tabel. Hasil yang!diperoleh F hitung lebih besar dari F tabel
(77,327 > 6,76). 4) Besarnya hubungan | antaralpemahaman pengetahuan materi
lingkungan hidup dengan sikap siswandiperoleh“koefisien korelasi (r) = 0,5285,
hubungan yang cukup berarti. Stkap siswa terhadap lingkungan dalam penelitian
ini dipengaruhi oleh tingkat pemahaman peagetahuan materi lingkungan. 5)
Terdapat perbedaan jenis kelamin terhadap sikap siswa terhadap lingkungan
dengan uji Chi Kuadrat (x2)'= 12;795 lebili*besar 'dafi nilai*tabel pada tingkat
kepercayaan 95% = 0,207 (12,795 >_0,20%), 6)'\Sikap siswa wanita lebih positif
dari siswa pria dari hasil\pengukiran dengan.skala, sikap‘dari Likert 134,2970 >
131,3267. Kesimpulan : Pengetahuan materi lingkungan siswa di Sekolah
Menengah Umum Negeri di Kotamadya Pontianak baik, begitu juga sikap siswa
terhadap lingkungan. Sikap siswa terhadap lingkungan hidup dalam penelitian ini

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman pengetahuan materi lingkungan hidup.®

& Urai Titin Hiswari, Korelasi Antara Pendidikan Lingkungan Dengan Sikap Siswa
Terhadap Lingkungan Hidup di Kotamadya Pontianak Kalimantan Barat, Tesis, Jakarta, Universitas
Indonesia, 2010
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Yusran Kapludin (2010), dalam penelitiannya yang berjudul
pentingnya pendidikan lingkungan hidup bagi generasi bangsa, mengemukakan
bahwa: Pendidikan lingkungan harus mengacu pada kesepakatan bersama antara
Men LH dengan Mendiknas. No. KEP 07/MEN LH/06/2005 dan No.05/VI
KE/2005 tanggal 3 juni 2005 agar pendidikan lingkungan dikembangkan
berdasarkan konsep dasar tentang lingkungan hidup yang diterapkan dalam
keseluruhan jenis dan jalur pendidikan'ilmi-pengétahuan di segenap jenjang dari
SD sampai di Perguruan Tinggi ! Pendidikanytiddld hanya berupa formal tetapi juga
non formal melalui kelembagaan resmi,pemerintah maupun swadaya masyarkat.
Pendidikan lingkungan harus |mampu) mendoréng terjadinya integrasi kearifan
sikap dan prilaku dalam menghadapi masalah-yang timbul karena tatanan alam
(gempa bumi, meletusnya gunung berapi, dsb) dengan kerusakan atau kerugian
karena prilaku “jénis mahluk ‘hidap termiaSuk ‘'manusia, “Kemudian harus
diintegrasikan pula dalam upaya’mengurangi/dant memperkecil kerusakan serta
pencemaran sebagai | akibat pérbuatan | kata. “Jadi pengelolaan lingkungan
dilaksanakan melalui pendidikan lingkungan yang misinya adalah pendidikan
kearifan sikap, moral maupun spiritual dalam realitas prilaku kehidupan saat ini
dan masa depan bagi keselamatan dan kesejahteraan ekosistem dimana kita
berada. Dalam mengarahkan kearifan sikap dan prilaku bagi keselamatan dan
kesejahteraan seluruh ekosistern di bumi diperlukan pemahaman tentang

hubungan timbal-balik keterkaitan antara faktor alam.’

" Yusran Kapludin, “Pentingnya Pendidikan Lingkungan Hidup Bagi Generasi Bangsa’'dikutip



14

Ahmad Misbahul Munir (2010). Hubungan antara persepsi dan sikap
tentang lingkungan dengan partisipasi dalam kebersihan lingkungan sekolah pada
siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nahdlatut Thullab Desa Manggarwetan
Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) terdapat hubungan positif antara persepsi tentang lingkungan hidup dengan
partisipasi siswa dalam kebersihan lingkungan sekolah pada siswa MTs Nahdlatut
Thullab Desa Manggarwetan Kecamatan/Godong\Kabupaten Grobogan (r hitung
= 0,17928 > r = 0,1603 pada o |=0,03); (2) terdapat hubungan positif antara sikap
tentang lingkungan hidup dengan parfisipasi“siswa dalam kebersihan lingkungan
sekolah pada siswa MTs Nahdlatut Thallab Desa Manggarwetan Kecamatan
Godong Kabupaten Grobogan (xtabel =-0,44384 > r = 0,1603 pada a = 0,05), (3)
terdapat hubungan positif antara persepsi tentang lingkungan hidup dan sikap
tentang lingkungan’hidup”secara ‘bersama-sama dengan partisipasi siswa dalam
kebersihan lingkungan sekolah) pada siswa \MTs Nahdlatut Thullab Desa
Manggarwetan Kecamatan Godprig Kabupaten Grobogafi\(r y1,2 tabel = 0,4636
dengan F hitung = 20,1221 > F = 3,058 pada a = 0,05). Model hubungan antara X
1 dan X 2 tabel dengan Y adalah y = -8,6 + 0,385X 1 + 0,566X model ini

signifikan secara statistik.®

http://www.bio.unidar,ac.id/2010/12/11/64/ diakses Senin, 25 Agustus 2014 jam 16.43.

¥ Ahmad Misbahul Munir, “Hubungan antara persipsi dan sikap tentang lingkungan dengan
partisipasi dalam kebersihan lingkungan sekolah pada siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nahdlatut
Thullab Desa Manggarwetan Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan” Tesis, Universitas Negeri
Solo, 20140.
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Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
terdahulu, dalam beberapa hal. Pertama, penelitian terdahulu berkaitan dengan
pentingnya pendidikan lingkungan, persepsi dan sikap serta kinerja pelestari
lingkungan, sedangkan pada penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
implementasi pendidikan lingkungan terhadap kebersihan dan pelestariannya
(terdahulu=konsep, sekarang=penerapan). Kedua, penelitian ini berusaha untuk
memetakan seberapa besar jmplefmentasii pendidikan lingkungan terhadap

kebersihan dan pelestariannya di-SDN003 Balikpapan Kota.

B. Kerangka Teori
1. Pendidikan Lingkungan Hidup

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan,dan mahluk hidup, termasuk ‘manusta~dan=perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungafiperikehidupanidan kesejahteraan manusia serta
mahluk hidup laihiNRéndidikanlingkufgan Gidup adalah upaya mengubah
perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan isu permasalahan

lingkungan yang pada akhirnya dapat menggerakkan masyarakat untuk
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berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk
kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang.9

Pendidikan lingkungan hidup formal adalah kegiatan pendidikan di
bidang lingkungan hidup yang diselenggarakan melalui sekolah. Terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Dilakukan
secara terstruktur dan berjenjang dengan metode pendekatan kurikulum yang
terintegrasi maupun kurikulfim yarlg foolitik, "

Pendidikan lingkungdn | hidup) nonformal adalah kegiatan
pendidikan di bidang lingkungafishidup'yang dilakukan di luar sekolah yang
dapat dilaksanakan secardg 4erstruktur dan_berjenjang (misalnya pelatihan
AMDAL, ISO 14000, PPNS):-‘Pendidikan-Tingkungan hidup informal adalah
kegiatan pendidikan di bidang lingkungan hidup yang dilakukan di luar
sekolah dan dildksanakan fidak-terstruktuFmaupun tidak berjenjang.'’

Pendidikan lingkungan /~hidup \smenurut konvensi UNESCO
merupakan suatu proses yang bettijuan untukamenciptakan suatu masyarakat
dunia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masalah-masalah
yang terkait di dalamnya serta memiliki pengetahuan, motivasi, komitmen,

dan keterampilan untuk bekerja, baik secara perorangan maupun kolektif

* Amelia Stanelle, Modul Panduan untuk Fasilitator Mata Pelgjaran Muatan Lokal

Sekolah Dasar PERJALANAN SI HIJAU, (Jakarta : PT Grasindo-Anngota IKAPI, 2002), him. 57

him. 45

' Christien Ismuranty, Go Green School Menuju Sekolah Hijau, KEHATI Jakarta 2006,

" Ibid. him 48
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dalam mencari alternative atau memberi solusi terhadap permasalahan
lingkungan hidup yang ada sekarang dan untuk menghindari timbulnya
masalah-masalah lingkungan hidup baru."

Adapun tujuan umum pendidikan lingkungan hidup menurut
konferensi tersebut adalah: (1) untuk membantu menjelaskan masalah
kepedulian serta perhatian tentang saling keterkaitan antara ekonomi, social,
politik, dan ekologi di Kota !mavpun’ di ‘wilayah pedesaan; (2) untuk
memberikan kesempatan | kepada Setiap Corang untuk mengembangkan
pengetahuan, nilai, sikap, komitmen, dan’kemampuan yang dibutuhkan untuk
melindungi dan memperbaiki lingkungan, dan (3) untuk menciptakan pola
perilaku yang baru pada individu, kelompok,|dan masyarakat sebagai suatu
keseluruhan terhadap lingkungan. '

Pendidikan ‘merupakanrsalah samd cara merubalisikap dan perilaku
masyarakat. Hal ini dimungKinkan karena/pendidikan sangat mempengaruhi
perkembangan fisik,\daya jiwd (akabyasa.dariskehendak), sosial dan moralitas
manusia serta merupakan alat terpenting untuk menjaga diri dan memelihara

nilai-nilai positif. Pengaruh yang ditimbulkan pendidikan memberikan

2 Ibid, hlm 51

13 Christien Ismuranty, Go Green ... him 7



18

dampak pada bertambahnya pengetahuan dan keterampilan serta akan
menolong dalam pembentukan sikap yang positif.**

Hal yang hampir senada juga disampaikan Tafsir bahwa pendidikan
memberikan peluang kepada masyarakat untuk melakukan suatu tindakan atau
pengalaman yang mempengaruhi pertumbuhan atau perkembangan jiwa, watak,
atau kemampuan fisik mereka melalui lembaga- lembaga pendidikan yang dengan
sengaja mentransformasikan wafisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan

keterampilan-keterampilan dari |generasi ke'generasi."

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa| pendidikan/| adalah sebuah wusaha yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembeldjaran agar peserta'didik secara aktif mengembangkan potensi
yang dimilikinya untuk memiliki.kekvatan/spititual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, | ‘kecerddsén, ) akhlak-=mulia, s€rta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'®

Pendidikan memberikan peluang kepada peserta didik untuk

mengembangkan potensinya. Tentu saja potensi yang dikembangkan dalam

4 Said Agil Husin Al Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Jakarta, Ciputat Press, 2003), him. 13

'3 Ahmad Tafsir, Hmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, {Bandung, Rosda Karya, 2010),
him. 30

16 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. (peny.) Qodir.dkk,
(Ar-Ruz Media, Jogjakarta, 2003).
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pendidikan berkembang ke arah yang positif dan bermanfaat bagi peserta
didik maupun lingkungan di sekitarnya. Manusia dan lingkungan hidup
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan. Lingkungan hidup
mempengaruhi pengetahuan, keterampilan dan kesejahteraan manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya maupun dalam melakukan aktivitas hubungan
sosial.

Seperti yang diSebutkan dalam Undang- undang No. 32 Tahun
2009 tentang Proteksi dan Rengelélaanilingkungan bahwa lingkungan hidup
merupakan: ... sistem kehidupam,yang terdiri atas ruang, pengada ragawi
(benda, abiota, nirhidup) dan-pengada insani{biota, makhluk hidup) termasuk
manusia dan perilakunya, ’kedddan-atau /tatanan alam (gempa, gunung api
meletus, petir, badai dsb), daya (peluang, tantangan dan kesempatan) yang
mempengaruhiFkelangsungan peri‘kehidupan Serta Kesejahitefaan manusia dan
makhluk hidup lainnya."”

Pada awalnya penyelénggaraan.PLH di Jndonesia dilakukan oleh
Institut Keguruan Ilmu Pendidikan (IKIP). Jakarta pada tahun 1975. Pada
tahun 1977/1978 rintisan Garis-garis Besar Program Pengajaran Lingkungan
Hidup diuji cobakan di 15 Sekolah Dasar Jakarta. Pada tahun 1979 di bawah
koordinasi Kantor Menteri negara Pengawasan Pembangunan dan

Lingkungan Hidup (Meneg PPLH) dibentuk Pusat Studi Lingkungan (PSL) di

'" Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2003. (peny.) Qodir.dkk.
{Ar-Ruz Media, Jogjakarta, 2003).
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berbagai perguruan tinggi dan swasta, di mana pendidikan Analisis Mengenal
Dampak Lingkungan (AMDAL mulai dikembangkan). sampai tahun 2010,
jumlah PSL yang menjadi Anggota Badan Koordinasi Pusat Studi
Lingkungan (BKPSL) telah berkembang menjadi 101 PSL. Pada tahun 1996
disepakati kerjasama pertama antara Depatemen Pendidikan Nasional dan
Kementerian Lingkungan Hidup, yang diperbaharui pada tahun 2005 dan
tahun 2010. Sebagai tindak lanjitd_dari/kesepakatan 2005, pada tahun 2006
Kementerian Lingkungan| +Hidup imengembangkan program pendidikan
lingkungan hidup pada jenjangypendidikan dasar dan menengah melalui

program Adiwiyata.'®

2. Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah
Undang-Undang Ne="23% Tahun 1997 Téntang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, menyatakan Wahwa “dipandang perlu melaksanakan
pengelolaan lingkiingafi™ hiddp")untuk _meclestarikaf\ dan mengembangkan
kemampuan lingkungan hidup yang serasi, selaras, dan seimbang guna
menunjang terlaksananya pembangunan berkelanjutan yang berwawasan

lingkungan hidup."”

'® Aulia Widjiasih Reksoatmajo, SOBAT BUMI Di Balik layar Menjadi Sekolah Indonesia,
Hak Cipta 2013, hlm, 22

1% Aulia Widjiasih Reksoatmojo, SOBAT BUMI Di Balik layar Menjadi Sekolah Indonesia,
Hak Cipta 2013
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Kebersihan lingkungan dapat memberikan dampak yang positif
bagi siapapun yang ada disana. Salah satunya adalah mendatangkan
ketenangan. Bayangkan apabila anda tinggal di suatu daerah yang komoh han
kotor, maka setiap hari anda akan merasakan ancaman yang besar. Anda akan
merasa terancam dari segala jenis penyakit. Oleh karena itu, akan menjadi pas
apabila ki_ta menyebut bahwa kebersihan lingkungan membawa ketenangan.
Hal ini berarti kita akan mienjad? lebihvtenang apabila kita tinggal di suatu
lingkungan yang kebersihanfiya terjaga.

Saat ini sampah sudahgbégitu’ merata. Ja sudah merambah
keberbagai ruang, tak terkecuali di sekolah-sekolah, sampah dengan berbagai
jenis dan ukuran saling/“berserakan, belum lagi soal penyakit yang
disebarkannya. Karena itu diakui atau tidak sampah sudah menjadi masalah
serius setiap “orang. Setiap ofang membuat sampah tefapi juga merasa
terganggu oleh sampah. |Makalsudalsewajamya jika siapapun harus ikut
merasa bertanggung “jawab) (dan) bempikiry serta ikOf\menangani sampah,
termasuk anak-anak.”

Masalah lingkungan hidup adalah masalah bersama. Hanya
dengan menjadikan ini kepedulian dan upaya bersama, sumber daya alam, kita
manusia masih dapat berharap bahwa alam dan sumber dayanya bisa

diselamatkan. Tanpa kepedulian dan partisipasi semua pihak, mutu

* Amelia Stanelle, Modul Panduan untuk Fasilitator Mata Pelajaran Muatan Lokal
Sekolah Dasar PERJALANAN ST HIJAU, (Jakarta ;: PT Grasindo-Anngota IKAPI, 2002). hlm. 76
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lingkungan akan terus merosot. Di sinilah sekolah diharapkan menjalankan
peran kunci, untuk membangkitkan kepedulian lingkungan pada generasi
muda sebagai calon pengambil keputusan dimasa mendatang. Menjadikan
masalah lingkungan hidup sebagai kepedulian semua orang, termasuk anak-
anak, juga tahap yang sangat penting, karena anak-anak pada masanya kelak
akan dihadang oleh masalah yang lebih rumit dan kondisi bumi yang lebih
parah. Yang merupakan warisaii>gencrasi sébelumnya. Dengan Pendidikan
Lingkungan mendorong perilakugamah,lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat yang dimulatjdarisekolall.”"

Menurut Wittmann;| ada -tiga'prinsip dasar untuk pendidikan

lingkungan hidup yang dapat dijalani siswa, yaitu sebagai berikut:*

PENDIDIKAN Menyeluru BERSIH
LINGKUNGA [ Kondisiona LESTARI
N HIDUP PRESTASI
Tindakan

Diagram PLH menurut Wittmann

him 28

' Christien Ismuranty, Go Green School Menuju Sekolah Hijan, KEHATI Jakarta 2006,

22 Abu Ahmadi dan Widedo Supriyono, 2004, Psikologi Belajar (edisi revisi), (Jakarta: PT

Rineka Cipta), him. 138
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Pendidikan lingkungan secara menyeluruh. Menyeluruh artinya mencakup
semua dimensi yang berhubungan dengan pemahaman lingkungan, baik
yang berhubungan dengan alat indera, maupun ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Belajar yang menyeluruh akan menunjukkan hubungan
keterkaitan antara satu dengan lain hal.

Pendidikan lingkungan diterapkan sesuai dengan situasi. Pertama situasi
belajar harus menyentith [perasaan\ anak. Perlu diperhatikan bahwa
perasaan anak sama dengan ofangidewasa, hargailah anak agar ia da_pat
menumbuhkan motivasinyaSuntitk-belajar dan berbuat. Kedua, situasi
belajar harus dapat memberikan peluang kepada siswa untuk berinteraksi
langsung dengan lingkungan| dimanga ta-berada sebagai sumber belajar,
ajak siswa untuk mencari solusi terhadap permasalahan-permasalahan
yang mureu! di lingkungan-sekitarnya:

Pendidikan lingkungan™ymenuntut, tindakan. Penyelenggaraan PLH
hendaknya membériKan pelayanan"pada, Siswauntuk aware terhadap
masalah lingkungan dan siswa berlatih untuk menyusun sebuah positive
action dalam upaya meminimalisasi dampak permasalahan yang timbul di
lingkungannya tersebut. Misalnya jika permasalahan yang muncul adalah
mengenai tumpukan sampah yang tersebar diseluruh penjuru sekolah,
maka siswa dapat melakukan tindakan positif sebagai individu yang

peduli lingkungan dengan cara memungut sampah tersebut kemudian
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membuangnya ke tempat sampah, atau mungkin juga mengajak beberapa
temannya untuk melakukan opsih (operasi bersih) di lingkungan sekolah.

Masa kanak-kanak merupakan masa yang kritis sebagai generasi
penerus bangsa di masa yang akan dating. Jika pengetahuan dan cara yang
ditanakan pada masa kanak-kanak itu benar, dapat diharapkan ketika ia
mencapai masa remaja dan dewasa, maka bekal pengetahuan, pemahaman dan
pembentukan perilaku semasa miasa-kanak-Kanak akan membawa pengaruh
positif yang sangat besar|yang akan mempéngaruhi kehidupannya. Dengan
demikian, sangatlah strategis “pembekalafi | mengenai lingkungan hidup
diberikan kepada anak-andk secara \terprogram dan berkelanjutan seperti
halnya yang tertuang dalami-mata pelajaran’PLH ini agar tercipta insane-insan
yang peduli pada lingkungan.?

PEH "dapat dibertkan " secar “formal maupun™informal kepada
generasi muda. PLH yang«diberikan seeara formal dapat dilakukan di sekolah-
sekolah dengan| memasukkan )PEH ‘kew dalam Jkurikulum sekolah dan
memanfaatkan potensi lingkungan yang ada di sekitarnya. Dalam hal ini guru
yang menyampaikan materi pelajaran tidaklah harus selalu ekolog atau
ilmuwan, guru kelas pun dapat menyampaikan materi PLH selama ia mampu

menjadi pemandu dalam berpikir tentang lingkungan yang ada di sekitarnya.*

%% Harun M. Husain, Lingkungan Hidup Masalah Pengelolahan dan Penegakan Hukumnya,
{Bumi Aksara, Jakarta, 1993). him. 34

2% Reksoatmojo, Aulia Widjiasih, SOBAT BUMI Di Balik layar Menjadi Sekolah Indonesia,
(Hak Cipta. 2013), hlm. 43
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Bentuk materi PLH dapat dikemas secara integrative di dalam
mata pelajaran sekolah, mengingat PLH bukanlah mata pelajaran baru, namun
esensinya dapat diberikan bersamaan dengan pelajaran lain yang memiliki
keterkaitan dengan materi PLH tersebut, atau bisa juga dikemas dalam satu
pelajaran terpisah yang merupakan materi atau mata pelajaran muatan local
tentang PLH. Penyelenggaraan PLH dapat dilakukan secara outdoor
education, dengan melakukan Kegiatan\ outbond yang mendekatkan siswa
dengan alam, dan mengarahkangd paday pembentukan sikap dan perubahan
tingkah laku yang peka terhadap lingkungan;melalui tahap-tahap penyadaran,
pengertian, perhatian, tanggung jawab dan pemupukan sikap positif lainnya
seperti kecintaan pada Mdingkungan; |[pedtli lingkungan dan memiliki
kecerdasan emosi yang baik dengan mau menyayangi sesama makhluk
ciptaan Tuhan=?

Aktivitas yang dilakukan/dapat/berupa permainan, mendengarkan
cerita/dongeng, olahraga, ekSpetimen, -perlombaan ‘mengenal kasus-kasus
lingkungan di sekitarnya kemudian mendiskusikannya secara bersama untuk
menemukan solusi dan menentukan positive action, jelajah lingkungan dan
aksi lingkungan . aktivitas tersebut tentunya menyenangkan bagi siswa

sehingga pembelajaran dapat lebih bermakna bagi siswa, sehingga apa yang

* PANDUAN ADIWIYATA sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, Kerjasama
Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,. 2011, him. 26
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diharapkan dapat dicapai dengan baik. Dengan begitu PLH menjadi aplikatif
dan bukan sekedar hafalan semata.

Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup ini sebaiknya dilakukan
dengan pendekatan yang melibatkan peran aktif semua unsur di sekolah dan
perguruan tinggi yang yang lebih mengutamakan pembentukan sikap dan
kepeduliannya terhadap lingkungan pendidikan lingkungan hidup dapat juga
dimasukan dalam kegiatan/cksttd kurikniler dalam wujud kegiatan kongkret
dengan mengarah pada pembennikan ‘sikap) kepribadian yang berwawasan
lingkungan, seperti penanaman pohon-pefigelolaan sampah, serta pembahasan
actual tentang isu lingkungam-hidup)

Dengan demikian-pendidikan |lingkungan hidup dapat terintregasi
pada berbagai aktivitas sehingga akan tercapai perbaikan situasi lingkungan
secara terus-menerus” dan menjdikan “sekolah ‘berwawasan lingkungan.
Sedangkan metode pembahasan lingkuingan/seyogyanya ditekankan pada
kerja kelompok, praktik labordturium, kera proyek, Kerja social dan berbagai
kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan hidup. Selanjutnya
strategi pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup dengan menggunakan
pendekatan intergrasi dalam kegiatan sekolah mengacu pada kebijaksanaan
pemerintah tenang Ingkungan hidup, menggunakan satuan organisasi yang

sudah ada. Untuk itu tentu diperlukan proses yang berkelanjutan dan
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konsisten, serta perlu ada monitoring dan evaluasi untuk mengukur
keberhasilan program .2

Adapun strategi untuk mewujudkan perilaku bagi seluruh lapisan
masyarakat bisa dilakukan dengan meningkatkan kesadaran seluruh lapisan
masyarakat untuk memelihara kelstarian lingkungan hidup. Dalam hal ini
perlu digalakan pemahaman tentang etika lingkungan hidup. Strategi yang
dipilih untuk keberlanjutan sumberdaya alam disesuaikan dengan tipe
manusia, yaitu tipe manusia ‘yanggmenggunakan sumber daya alam di bawah
minimum dan menggunkan hanya'Seécuktipnya diikuti dengan pelstarian, maka
yang dilakukan adalah sikapsuntuk mempertahankan perilaku tersebut serta
mengajak menyebarluaskan. ‘perilaku | tersebut kepada masyarakat di
sekitarnya. Untu tipe manusia menggunakan sumber daya alam dengan boros
maka perlu péfiyadaran diri sGdah saatnya hidup “secukupnya bukan tidak
mampu beli tetapi karena timbulnya. kKesadaran/bahwa semua hal yang bersifat
konsumenisme itu| akan mencemari, limgkungan padahal alam memiliki
keterbatasan untuk menampung dan menetralkan zat pencemar tersebut.

Untuk tipe manusia serakah yang tidak pernah puas mengeksplorasi alam

perlu ada tindakan tegas berupa sanksi yang sesuai dengan kerusakan yang

8 PANDUAN ADIWIYATA sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, Kerjasama
Kementerian Lingkungan Hidup dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,. 2011. him. 17



28

dibuatnya terhadap alam dari pemerintah atau dari masyarakat sehingga tidak

terulang lagi tindakan serupa.?’

3. Kebersihan dan Pelestarian

Saat ini semua pihak harus memahami akan pentingnya paradigma
baru dalam hal persampahan. Jika dulu sampah dipandang sebagai sesuatu
yang menjijikkan dan karefianyaSharus\dibuang jauh-jauh, maka mulai saat
ini, sampah hendaknya dipandasg sebagaijsalah satu sumber daya yang
bermanfaat. Perubahan paradigmagdalant’ hal- persampahan memang penting,
sebab saat ini hampir semua-kota terlibat masalah keterbatasan lahan untuk
TPA (Tempat Pembuangan Akhin) sampah-"Sementara dampak dari pesatnya
pertumbuhan penduduk, volume sampah di kota-kota meningkat tajam. Maka
untuk itu pemérintah” memberikan penghargaan ‘berupa=adipura. Adipura
adalah penghargaan Negara) terhadap-\ kota/ yang berprestasi di bidang
lingkungan hidup,\tefutamd pada | aspeki.kebersihan dan  kelestarian
lingkungan”.28

Dalam upaya pemerintah menangani masalah sampah dan sanitasi,

maka diatur dalam UU No. 18 Tahun 2008 dan dirinci dalam PP Nomor 81

Tahun 2012. Hal ini dilakukan karena perkembangan dan pertumbuhan kota-

7 Mintarsih, Tuti Hendrawati. 2009. Insan Bumi Tidak Membakar Dirinya sendiri. Pusat
Pengelolaan Ekoregion Kalimantan, Kementerian Lingkungan Hidup, him 33

* Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Masnellyarti Hilman, Serasi
Meniti Karir Seirama Panggilan Jiwa Mencari Cerah dalam Sampah, Edisi 02/ 2011, hal.30
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kota di Indonesia. Disamping membuat nilai positif bagi kehidupan
masyarakat, juga menimbulkan masalah lingkungan yang cukup serius,
terutama masalah sampah dan limbah cair domestik.?’

Dari sisi agama, Islam merupakan agama (jalan hidup = as-syariat)
yang lengkap, serba cukup, termasuk yang berkaitan dengan lingkungan.
Pilihan bahwa islam adalah pedoman hidup manusia ini telah ditegaskan oleh
Allah yang telah menciptdkan|kehidupan ini dalam Al-Qur’an (Q.S. Al-
Bagarah: 2; Al-Maidah: 3; dab AL&n-%Am: 38).*°

Islam merupakan agama yang sahgat memperhatikan lingkungan
(eco-friendly) dan keberlanjatan kehidupan di|dunia. Banyak ayat Al-Qur’an
dan Hadits, yang menjelaskan, |menganjurkan bahkan mewajibkan setiap
manusia untuk menjaga kelangsungan kehidupannya dan kehidupan makhluk
lain di bumi,swalaupun dalamssituasi yang-sudah Kritis} Ayat yang berkaitan
dengan alam dan lingkungdn)(fisik dan, sosial) ini dalam al-Qur’an bahkan
jauh lebih banyak“dibandingkah dengan. ayat-ayat/yang berkaitan dengan
ibadah khusus (mahdhah).

Islam adalah sebuah jalan (as-syrath) yang bisa bermakna syari’ah.
Islam adalah sebuah jalan hidup yang merupakan konsekuensi dari pernyataan

atau persaksian (syahadah) tentang keesaan Tuhan (tauhid). Syari’ah adalah

* Tuti Hendrawati Mintarsih,. fnsan Bumi Tidak Membakar Dirinya sendiri. Pusat
Pengelolaan Ekoregion Kalimantan, Kementerian Lingkungan Hidup. 2009, him 19

3 Ylyas Asaad. Teologi Lingkungan Etika Pengelolaan Lingkungan dalam Perspektif Islam.
Kementerian Lingkungan Hidup & PBNU. 2011. him 112
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sebuah sistem pusat nilai untuk mewujundkan nilai yang melekat dalam konsep
(nilai normatif) atau ajaran islam yakni fauhid, khilafah, amanah, adil, dan
istishlah. Berdasarkan pengertian ini maka ajaran (konsep) islam tentang
lingkungan pada dasarnya juga dibangun atas lima pilar syari’ah tersebut.'
Untuk menjaga agar manusia yang telah memilih atau mengambil
jalan hidup ini bisa berjalan menuju tujuan penciptaannya maka {pada tataran
praktis) ke lima pilar syaridh ini-diléngkapi dengan dua rambu utama yakni:
halal dan haram. Ke lima pilar dan'dua rambuw tersebut bisa diibaratkan sebuah
“bangunan™ untuk menempatkafigparadigma- lingkungan secara utuh dalam
perspektif islam.
a. Tauhid (Peng-Esaan Tuhan)
Dalam keyakinan agama samawi (islam), alam semesta ini diciptakan oleh
Tuhan. Olel Karena itu alamisemesta it memperoleh ekSistensi dari Yang
Maha Menciptakan alam./Karenaituialamssemesta ada dan bekerja sesuai
dengan hukum-hukum ydng jtelah diciptakan oleh penciptanya. Dengan
demikian di dalam setiap kejadian di alam ini berlaku hukum sebab akibat
yang “alamiah”.
Setiap tindakan atau prilaku manusia baik yang berhubungan dengan
orang lain atau makhluk lain atan lingkungan hidupnya harus dilandasi

oleh pemahaman atas konsep Keesaan dan Kekuasaan Tuhan serta

31 liyas Asaad,. Tingkatkan Tagwa Melalui Kepedulian Lingkungan (Peduli Lingkungan
Dalam Perspikiif Islam) X ementerian Lingkungan Hidup & PP. Muhammadiyah. 2011, him 33



31

penciptaan alam semesta. Pernyataan ini mempunyai makna bahwa
manusia sebagai makhluk Tuhan (‘abdul Allah) harus senantiasa tunduk
dan patuh kepada aturan-aturan atau hukum-hukum yang telah ditetapkan
oleh Allah SWT. Manusia harus bertanggung jawab kepada-Nya untuk
semua tindakan yang dilakukan.*?

b. Khilafah (Perwalian/ perwakilan)
Khilafah bisa juga bermaknd kepémimpinan. Manusia adalah wakil Tuhan
di muka bumi ini yang-telali ditinjukOmenjadi pemimpin bagi semua
makhluk Tuhan yang lain (alam semesta termasuk bumi) dan seisinya
(atmosfer, dan sumberdaya alam|yang dikandungnya termasuk tumbuhan
dan hewan). Makna inimengandung|kensekuensi bahwa manusia harus
bisa mewakili Tuhan untuk memimpin dan memelihara keberlangsungan
kehidupatrsemua 'makhiluk:
Manusia sebagai Abdillalbdiciptakan,untuk beribadah hanya kepada Allah
Azza wa Jalla.[Hal [ini terdapathdalam. QS. Adz/Dzariyat(51):56, artinya,
“Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepadaKu. Berarti semua kehidupan yang dilakukan
oleh manusia itu, dalam rangka peribadahannya kepada Sang Pencipta,

dan juga aktivitas selalu merujuk pada konsep peribadahan kepada Allah,

32 lyas Asaad,. Tingkatkan Taqwa Melalui Kepedulian Lingkungan (Peduli Lingkungan
Dalam Perspiktif Islam) Kementerian Lingkungan Hidup & PP. Muhammadiyah. 2011. hIm 6

33 Ibid.. hlm. 28
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akan selalu berdasarkan kepada keikhlasan yang menjadi penyempurna
snatu amal perbuatan. Jadi, manusia sepatutnya memiliki amal yang
sholeh dan berlomba-lomba dalam kebaikan.
Amanah (Kepercayaan)
Sebagai pemimpin semua makhluk, manusia harus bisa menegakkan
amanah dan keadilan di tengah lingkungan alam dan sosialnya.
Penyelewengan terhadap amanahiini\ berdrti melanggar asas ketauhidan
yang berarti merupakan perbuatan syirik dan dzalim.**

. Adil (*adil)
Berbuat adil merupakan 4jaran islam yang |sangat penting, bahkan begitu
pentingnya bersikap adil-ini; sehingga berbuat adil merupakan sifat orang
beriman, dan sikap adil disejajarkan dengan ketaqwaan {Q.S. An-Nisa:
135 dan Ad“Maidah: 8). Bumi' sebagai” bagtan® dari ‘alam semesta juga
merupakan amanah dani, Allah SWI=Sang/Pencipta (Q.S. Al-Ahzab: 72).
Untuk menjaga Keberlangsungarndan-memmenuhi hajat hidupnya, manusia
mempunyai hak untuk memanfaatkan apa-apa yang ada di bumi. Akan
tetapi manusia tidak mempunyai hak mutlak untuk menguasai sumberdaya
alam yang bersangkutan. Hak penguasaannya tetap ada pada Tuhan

Pencipta. Manusia wajib menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh

34 Ibid, hlm. 30
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Allah, dan harus bisa berbuat adil dalam mengelola bumi dan segala
sumberdayanya.35

Kemaslahatan (Istishlah)

Al-istishlah atau kemaslahatan (umum) merupakan salah satu pilar utama
dalam syariah islam termasuk dalam pengelolaan lingkungan. Bahkan
secara tegas dan eksplisit Tuhan melarang manusia untuk melakukan
perbuatan yang bersifat/merusak hingkungan termasuk merusak kehidupan
manusia itu sendin, setelah Tathan melakitkan perbaikan (ishlah). Istihlah
ini bahkan tidak hanya sépamjang umur dunia akan tetapi sampai
kehidupan akhirat (QS] Al-A’rafl §6). Tijuan tertinggi dari perlindungan
alam dan ekosistem ini‘adalah kemaslahatan dan kesejahteraan (istishiah)
universal (bagi seluruh makhluk) baik dalam kehidupan dunia maupun
dalam kehidupan' “akhirat,"istishlah jiga bisd’ bermakna pemeliharaan
terhadap alam termasuk.kepada. kehidupan/manusia, hewan dan tumbuhan
di bumi. Hewan ‘dan tumbuhan dengan-berbagaiSpesiesnya telah diciptan
Tuhan dan diperuntukkan bagi manusia untuk menunjang kehidupannya,
dan bukan untuk dirusak. Dengan kata lain pemanfaatan alam termasuk
hewan dan tumbuhan adalah pemanfaatan yang berkelanjutan, untuk
generasi saat ini dan masa depan. Pemanfaatan yang bisa dilakukan adalah

pemanfaatan yang diperlikan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia,

33 Ylyas Asaad,. Tingkatkan ... him. 24
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bukan pemanfaatan untuk kepentingan komersial (ekonomi), dan bukan
pemanfaatan yang berlebihan (israf), atau pemanfatan yang
mengakibatkan terjadinya kerusakan (fasad), dan bukan pemanfaatan yang
dilakukan dengan cara semena-mena atau berbuat dholim (QS. Asy-Syura:
151-152).%

f. Rambu : Halal dan Haram

Keberlanjutan peran daffungsi'alam-serta harmoni kehidupan di alam ini
oleh islam dijaga oleh dua instrumen yarig berperan sebagai rambu bagi
manusia, yakni halal dan haram. Segald sesuatu yang menguntungkan
atau berakibat baik bagi’seseorang,anasyarakat dan lingkungan alamnya
serta lingkungan sosialnya adalahehdlal “sebaliknya segala sesuatu yang
jelek, membahayakan atad merusak seseorang, masyarakat dan lingkungan
alam dan sosialnya adalah haram,” | Firman Allah surah Ar-Rum ayat 9 :
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Artinya: Dan tidakkah-mereka bepergian‘di-buni-talu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (vang mendustakan rasul)?
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya melebihi apa yang telah
mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang jelas. Maka Allah sama sekali tidak
berlaku zalim kepada mereka, tetapi merekalah yang berlaku zalim
kepada diri mereka sendiri.

38 Jlyas Asaad,. Tingkatkan Taqwa ..him. 26

37 llyas Asaad, Akhlag Lingkungan Panduan Berprilaku Ramah Lingkungan, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Pimpinan Pusat Muhamadiyah, 2011, hal. 4
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Firman Allah Surah Al-A’raf ayat 56:
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Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan

penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang
yang berbuat kebaikan

Firman Allah Al-Baqarah-ayat60:
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Artinya: PDaningatlah)yketiktapMusalmemohon air ufituk kaumnya, lalu
Kami begfir-man,. “Pukullahi | bateitil dengarm\toug-katmu!” Maka
memancarlah daripada-nya dua belas mata air. Setiap siuku telah
mengetahui tempat mnmmnya (masingsmasing). Makan dan minumlah

dari rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu melakukan
kejahatan di bumi denganderbiat ke=rtisdkan

Firman Allah surah Al-Qashash ayat 77
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Artinya: Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu [lupakan
bagianmu di dunia dan berbuatbaikiah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan

Firman Allah Surah Asy-Syu A’ra ayat 183
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Artinya: Dan janganlah’kamu merugikan| manusia dengan mengurangi
hak-haknya dan janganiah membuat kerusakan di bumi;

Firman Allah Surah Ar<Rum ayat 41
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Artinya: TFelah tampak'kerusakan di darat dan di laut™disebabkan karena
perbuatan tangan manusia;, Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan/mereka, fagar mereka kembali (ke jalan
yang benar)

Berbagai wpaya Péelestariam=Lingkungan “Hidup telah banyak
dilakukan salah satunya tahun 20]1 telah ditetapkan oleh PBB sebagai
Peringatan Tahun Hutan Internasional demi meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya hutan bagi kehidupan manusia di bumi.
Tanpa tindakan penyelamatan yang sungguh-sungguh, bisa dipastikan

kisah hutan Indonesia yang hijau oleh kerimbunan pohon dan menjadi

“istana” bagi beragam Fauna dan flara, bisa jadi tinggal kenangan belaka.
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Menurut laporan ‘State of the World’s Forests 2007’ yang dikeluarkan
oleh the UN Food & Agriculture Organization’s (FAOQ), tingkat
penghancuran hutan di indonesia mencapai sekitar 51 kilometer persegi
hutan setiap harinya, atau setara dengan luas 300 lapangan bola setiap
jam. 8
Kerusakan hutan dengan berbagai dampak yang menyertainya itu
terjadi akibat eksploitasi berlebihan, permanfaatan yang abai terhadap
keberlanjutan, dengan lébih mengedepankan keuntungan jangka pendek.
Eksploitasi sumber daya alamghutan” memang cara mudah untuk
mendapatkan uang. Karéna itu hiitan pun terutama kayu dari hutan alam
selalu jadi primadona bagi-pendapatan-daerah dan sumber penghidupan
masyarakat. Namun dalam jangka panjang kebiasaan ini bakal berdampak
serius di befbagai bidang. Studi World Rescource Institiife beberapa wakiu
lampau bahkan menemukan.fakia=yang‘wenarik. Sebab dibalik angka-
angka yang menvgjukkan(kenaikan pendapatan/sebenarnya yang terjadi
justru penurunan jika kerugian di sektor lingkungan hidup ikut
diperhitungkan.”
Sesungguhnya pada saat ini bumi dan dikelola oleh para pemilik

modal, yang demi kepentingan dan kebahagiaan materi, mereka mengelola

38 Lien Sultan Said. Hari Cinta Puspa dan Satwa Nasional (HCPSN). {Serasi: Edisi
4/2012. Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2012}.

3 Arf Yuwono, Hitan Tetap Menjadi Primadona, {Serasi, Kementerian lingkungan
Hidup Republik Indonesia, 2010}, him. 66
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bumi tanpa memperhatikan keseimbangan lingkungan bahkan mereka
telah merusaknya. Faktanya menurut Daniel C Maguire dan David Korten,
dunia sedang dijajah oleh tirani korporasi. Setiap kebijakan dunia
merupakan jalan bagi kepentingan para kapitalis (pemilik modal).
Pernyataan tersebut didukung oleh fakta yang diungkap UNDP bahwa
terdapat 20% penduduk dunia menguasai 82,7% seluruh pendapatan
dunia. Negara yang memiliki-Sumber Daya Alam melimpah seperti
Indonesia menjadi negara miskin.*

Islam sebagail agamaqgyang ‘kaffah juga berbicara mengenai
hidup dan kehidupan |secara umum dapn |mendasar yang meliputi alam
semesta dan hari akhir ‘atan han depan-yang berkepanjangan bagi alam
raya tersebut. Untuk itu-pemahanian-masalah lingkungan hidup (figh al-
bi’ah) dan penanganannya | |(pényelainatan dan pelestarian) perlu
diletakkan diatas suatu fondasi moral untuk mendukung segala upaya
yang sudah dilakukan dan dibina. Karena menjaga, melestarikan alam dan
lingkungan merupakan scbuah kewajiban yang bemilawibadah, karena itu
semua beértujuan "untuk kelangsungaf hidnp” dan Umtuk kemakmuran
manu51a itu sendiri.*’; AHlahSWT berfirman;
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Artinya : dan kepada kaum Camud (Kami utus) saudara mereka, Saleh.
Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu
selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan

% Fana Trisanti, Selematkan Bumi Dengan Islam, dalam acara seminar “ketika Dunia di
Ujung Tanduk” (Tinjauan Kritis Pemanasan Global), 17 Februari 2012, Aula Rumah Dinas Ketua
DPRD Balikpapan, him. 4

" Nyas Asaad,. Tingkatkan Taqwa... hlm. 79
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menjadikanmit pemakmurnya) karena itu mohonlah ampunan kepada-
Nya, kemudian bertobatiah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat
dekat (rahmat-Nya} dan memperkenankan (doa hamba-Nya). (OS. Hud :
61)

Alam adalah bagian dari kehidupan, dan alam itu sendiri hidup.
Alam beserta isinya (udara, air, tanah, tumbuhan, dan lain-lain) senantiasa
bertasbih kepada Allah dengan caranya sendiri-sendiri.*> Sebagaimana

firman Allah yang berbunyi:
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Artinya: Langit yang tujnly” bumi ‘dan—semua yang ada di dalamnya
bertasbih kepada Allakh. dan| rak) ada suatupun melainkan bertasbih
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka.

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun. (QS
al-Isra’ (17); 44)

Allah berfirman :

Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya lentang
kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah
(atas kebenaran) isi hatinya, Padahal ia adalah penantang yang paling

* Ibid.. him. 83.
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keras. Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan (QS Al-Bagarah
(2) : 204-205)

Nabi Muhammad bersbda yang artinya:

Rasulullah melarang membuang hajat di bawah pohon yang
sedang berbuah dan melarang membuang hajad di aliran sungai (HR:
Ibnu Adi)

Ada tiga hal __yang _menjernihkan pandangan, yaitu:
menyaksikan pandangan pada-vang hifeu lagi asri, pada air yang
mengalir, dan pada wajal’yang rupawan{H.R. Ahmad)

Dari pengertian ayatydanhadits tersebut di atas menunjukkan
bahwa islam sangat memperhatikan lingkungan. Konsep islam sangat jelas
dalam hal memelihara lingkungan-adalah’kewajiban yang bernilai ibadah
dan sudah banyak konsep yang menerangkan tentang hal tersebut. Kini
saatnya umat"islam mengamalkan"atad mempraktekkan konsep-konsep
tersebut.*’

Islam‘juga mengancam, bagi-meseka ydng merusak lingkungan.

Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an:
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“ llyas Asaad, Tingkatkan Tagwa... him. 8
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Artinya: “Andaikata kebenaran itv menuruti hawa nafsu mereka, pasti
binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya.
sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al
Quran) mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu”. (QS: Al-
Mu'minun (23): 71)
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Artinya: dan janganlah(kami-membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinyadan Berdoalahlkepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) |dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah Amat dekal kepada ovaig-orang yang berbuat baik (QS: Al-
A’raf (7): 56}
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Artinya: dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu
pengganti-penggantil” (yaig\ berkilasa)( . sesudabh  kaum ‘'Aad dan
memberikan tempat bagimirdi bumi -kamirdirikan istana-istana di tanah-
tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan
rumah; Maka ingatiah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi membuat kerusakan (QS: Al-4’raf (7):74)
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Artinya:  Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi,
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki
mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk
mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (OS:
Al-Maidah (5) : 33)
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Artinya: telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, \supaygidliah | merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat))perbliat@n” mejeka, agar mereka kembali (ke
Jjalan yang benar). (QS: ai-Rum (30):41)

Makna pada’ayai)tersebut/di atas jamak/ plural yang berarti:
tangan, kemampuan dan juga kekuasaan. Jika kita maknai dengan tangan
berarti keruSakan yang terjadi akibat dari perbuatan manusia melakukan
kerusakan dengan menggunakan-tafigannya‘hal ini bisa dikatagorikan oleh
rakyat atau masyarakat.) Jika) kita. maknai~dengan kemampuan berarti
kerusakan yang terjadi akibat dari perbuatan seorang atau sekelompok
orang yang memiliki kemampuan untuk mengeksploitasi kekayaan alam
tanpa memperhatikan keseimbangan ekosistem yang hanya bertujuan pada
keuntungan materi semata, ini bisa dikategorikan sebagai koorporasi.

Adapun makna ayd yang ketiga yaitu kekuasaan, yang berarti kerusakan

yang terjadi akibat dari kebijakan, per-undang-andangan atau regulasi
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yang kurang menyentuh pada kesejahteraan umat atau rakyat, dan lebih
bertujuan pada nilai ekonomi semata tanpa memperhatikan dampak atau
akibat yang ditimbulkan. **

Dalam kaidah figh disebutkan “Tasharrafie al imam ‘ala al
ri’yat manuthun bi al maslahah” kebijakan pemimpin/pemerintah harus
senantiasa bertujuan kepada kesejahteraan ummat/rakyat”. Kerusakan
lingkungan yang terjadi saat~ini sudah_ sangat memprihatinkan bahkan
dibeberapa tempat sudah sdimpai fmembahayakan keschatan manusia,
misalnya terjadi pencemaran 'gir, tanah, dan udara, banjir, tanah
longsor,kekeringan, wabah demam berdareh dan lain-lain, yang selain
disebabkan oleh faktor "alam,) juga /disebabkan oleh berbagai aktivitas
manusia, seperti _ kegiatan__industri, _transportasi, pertambangan, dan
aktivitas rumah tangga, serta masih kurangnya kepedulian manusia pada
lingkungannya. Hal tersebut'berdampak’ terhadap meningkatnya kerusakan
lingkungan dan menurunnya kualitas™lingktingan sérta menjadi penyebab

utama pemanasan global.**

* llyas Asaad, Tingkatkan Tagwa....hlm. 85
4 Yiyas Asaad, Tingkatkan Tagwa.... him. 90
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ada dua jenis, yakni penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif*® Jenis penelitian yang dilakukan ini
termasuk penelitian kualitatif (qualitative lréseargh). Riset kualitatif merupakan
sekumpulan metode-metode pemecahan masaldh yang terencana dan cermat
dengan desain yang cukup lohggaripengumputan data lunak, dan tertuju pada
penyusunan teori yang disimpulkan melaldi induktif langsung.*’ Karena itu, untuk
mendapatkan data yang lengkap;‘iendalam/dan| memberi jawaban yang tepat
terhadap masalah yang akan diteliti digunakan norma penelitian kualitatif.*®

Jika ditinjau’ dari' sudut kemrampuan™atan kentungkinan penelitian dapat
memberikan informasi atau penjélasan, /maka/peselitian ini termasuk penelitian
deskriptif. Secara spesifik, Kajian) ihi,| menggunakan \pendekatan deskriptif
kualitatif karena tujuan dan fungsinya berkait dengan pengumpulan data untuk

“memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala”.*® Metode

3 Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 5

47 Redja Mudyahardjo, Filsafat llmu Pendidikan: Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm. 146.
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajara, 2004), him. 6.

* Sumanto, Metodologi Penelitian Sostal dan Pendidikan (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),
him. 6; hlm. ini juga dapat dilihat pada Redja Mudyahardjo, Fifsafat Hmu Pendidikan: Suatu
Pengantar, him.147.
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deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas pada masa
sekarang.’io

Berkenaan dengan metodologi kualitatif, Robert Bogdan dan Taylor
menjelaskan bahwa desain kualitatif adalah seperangkat prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilakn yang dapat digmati®J3alamn kaitan ini, Bogdan dan Biklen

mengemukakan lima karakteristik penelitiarpkualitatif, yaitu:

P

Penelitian dilakukan dengan latapyalamialt (the natural setting) sebagai
sumber data langsung dan“penelifi/ berlaku, sebagai instrumen utama (key
instrument);

b. Bersifat deskriptif;,

c. Penelitian dilakKukan dengan lebih menek@nkan pdada pros€s bukan semata-
mata pada ourcomes atau hasilpenelitian;

d. Analisis data dilakukan dengan cara induletif;

e. Mencari makna (meaning) melalui kedekatan peneliti (dengan responden)

merupakan hal yang penting dalam proses penelitian,*

30 Texy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 36

5! Ibid......... him. 3.

32 Robert C. Bogdan & S.K. Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction
to Theory and Methods (Boston: Allyn and Bacon, Inc., 1993), hlm. 88.
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Gambaran karakteristik sebagaimana dijelaskan di atas sesuai dengan
maksud penelitian ini, karena yang diamati adalah interaksi sekelompok manusia
dengan lingkungan, yaitu subjek-subjek yang ada di sekolah beserta stakeholder-
nya dalam mengimplementasikan pendidikan lingkungan hidup di dalam situasi
yang wajar, langsung apa adanya, tanpa dipengaruhi oleh unsur-unsur lain dari
luqr lingkungan. Penelitian kualitatif mengesampingkan hipotesis penelitian,
tetapi mencari pola, bentuk dan tema-tema untuk dapat mengungkapkan data
secara sistematis. Peneliti tidak menggunakan angka-angka, tetapi mengumpulkan
data deskriptif dalam bentuk ldporan®danraian‘untuk mencari makna, walaupun
tidak menolak angka-angka sebdgai pemunjang penelitian.

Menurut Nana Sudjana -dan/R:/Tbrahim, ada lima macam tipe dalam
penelitian deskriptif, yaitu: studi kasus, penelitian kecenderungan (korelasional),

1% Dalam hal ini,

penelitian follow up, penelitian survey, dan penelitian“kausa
tipe penelitian ini tergolong sstudi_kasiis={cases/siudy), yakni penelitian yang
bertujuan untuk mempelajan se¢dra intehsif umit-tnit Sosial tertentu yang meliputi
individu, kelompok, lembaga dan masyarakat, tetapi merupakan satu kesatuan.
Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau kelompok individu

yang terikat oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu. Kasus dapat berupa satu

4
orang, satu kelas, satu sekolah, satu kecamatan, dan seterusnya.5

53 Nana Sudjana dan R. Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar
Baru Algresindo, 2001), hlm. 68.

34 Ibid., him. 64.
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Dengan metode deskriptif ini peneliti mencoba membuat satu deskripsi,
gambaran atau [ukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena-fenomena yang terjadi pada PLH yang
dijalankan selama ini dan mendeskripsikan kemungkinan dan peluang
diperbaikinya. Hal ini tentu saja dengan selalu bertumpu secara ketat terhadap
nilai-nilai dan prinsip yang terkandung dalam regulasi Sisdiknas dan sistem

pendidikan Islam

. Tempat atau Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini- dilaksanakan_di SDN 003 Balikpapan Kota

Kotamadya Balikpapan Provinsi-Kalimantan | Timir. Adapun dasar pertimbangan

peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian, antara lain sebagai

berikut:

a. SDN 003 Balikpapan Kota fetupakan.salah _satu lembaga pendidikan yang
telah menerapkan PLH sébagaidasarpengeloldan lingkungan pendidikan.

b. Secara kelembagaan, selama ini SDN 003 Balikpapan Kota belum pernah
diteliti oleh pihak mana pun, khususnya dalam konteks tema yang berkaitan
dengan PLH dan prosedur implementasinya.

¢. SDN 003 Balikpapan Kota merupakan sckolah prestasi Adiwiyata yang

memiliki bentuk yang khas dan juga lokasinya cukup dekat dengan peneliti.
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Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan diawali
dengan kegiatan studi pendahuluan (pra penelitian), dan selanjutnya secara

intensif dilakukan sejak bulan Agustus-Oktober 2014.

. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang memberikan berbagai
informasi yang diperlukan s¢lama —proses’ penelitian. Informan penelitian ini
meliputi Informan kunci dan informan biasa Informan kunci adalah mereka yang
mengetahui dan memiliki berbagaiinfermasi. pokok yang diperlukan dalam
penelitian atau informan yang|mengetalui secara mendalam permasalahan yang
sedang diteliti. Sedangkan informan | biasa adalah informan yang ditentukan
dengan dasar pertimbangan mengetahui dan berhubungan dengan permasalahan.”
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi informan dalam
penelitian ini adalah;
1. Kepala Sekolah
2. Ketua Program Adiwiyata
3. Wakil-wakil Kepala Sekolah
4. Kepala Tata Usaha
5. Gumu

6. Siswa

55 Ibid... him 68
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D. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling atau sampling bertujuan.’® Sampling bertujuan adalah suatu
“strategi jika seseorang menginginkan agar dapat memahami sesuatu mengenai
kasus-kasus terpilih tertentu tanpa membutuhkan (atau berhasrat) untuk
menggeneralisasi kepada semua kasus seperti itu”. Peneliti menggunakan
purposive sampling untuk meningkatkan kegunaan informasi yang diperoleh dari
sample yang sedikit.

Purposive Sampling bertujianamembiiiuhkan informasi yang diperoleh
atau diketahui itu dalam fase penghimpunan data awal mengenai variasi di antara
sub-subunit sebelum sampel dipilihl |Peneliti pada mulanya menelusur informan,
kelompok- kelompok, tempat-tempat, atau peristiwa-peristiwa kunci yang
mempunyai inforasi yang kaya dari mereka, sub-subunit dipilih untuk kajian
yang lebih dalam. Dengan perkataan-lain,Sampledsampel ini dapat dipilih karena
merekalah agaknya | yang| mempunyaiNpengetahuan /banyak dan informatif

keterkaitan dengan masalah yang sedang diinvestigasi oleh peneliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, di samping perlu menggunakan metode penelitian yang

tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan,

% Saifuddin Azwar, Metode.... Him. 15
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Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif, selain sebagai perencana,
pelaksana, dan pengumpul data atau sebagai instrument, sekaligus juga sebagai
analis, penafsir data dan pada akhimya menjadi pelapor hasil penelitian.”” Dalam
kaitan ini, penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Pengumpulan data sekunder{ yaini-penelitian dengan mengumpulkan data dari
perpustakaan (library study)-yang adaghubungannya dengan permasalahan
yang timbul dan sangat bergunatdalam@penyusunan landasan teoritis dalam
rangka pembahasan permasalahan.

b. Pengumpulan data primer, yaitu pengumpulan data di lapangan (field studv)
atau data yang diperoleh dari sumber pertama. Langkah ini ditempuh dengan
menggunakan ‘b€berapa‘teknik, yaitu:

1) Observasi
Observasi diartikan, sebagai” péngamatan, dan, penéatatan secara sistematik
terhadap segala yang tampak pada subjek penelitian.®® Metode observasi
pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Metode observasi dilakukan karena penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif, yakni memaparkan keterlaksanaan

PLH secara konkrit.

57 Lexy 3. Moleong, Metodologi Penelitian ... ..., him. 121.
58 Saifuddin Azwar, Metode.... hlm. 18
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Maka, peneliti mengamati apa yang dilakukan oleh warga sekolah, berkaitan
dengan pelaksanaan PLH. Dalam pelaksanaannya, teknik ini mengacu pada
beberapa patokan, yaitu: (1) Pengamatan langsung yang memungkinkan
peneliti mengamati sendiri; (2) Mencatat perilaku dan kegiatan yang terjadi
pada keadaan yang sesungguhnya; (3) Mencatat peristiwa dalam situasi

yang berkaitan dengan informasi dan data yang diperlukan.

2) Wawancara atau fnterview

Metode wawancara atau | Irterview 'adalah-proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian denganfgar@tanya |jawab sambil bertatap muka
dengan pihak yang bersangkutan’), Wawancara dilakukan secara informal
dan bersifat baku terbuka | (the"standavdized open-ended interview).
Wawancara ini_menggunakan seperangkat pertanyaan baku yang telah
dirancang sébelumnya. Dalam hal ini1, peneliti memakai teknik wawancara
mendalam (in-dept interview)=yaitd"dengan/menggali informasi mendalam
dengan mewawancarai warga sekolah,"sebagai, data tambahan yang berupa

respon (tanggapan) dari hasil PLH yang telah dilakukan.

. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data

mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip,

113.

5% Nasution, Metodologi Research Penelitian flmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him.
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buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.’® Dalam penelitian ini,
teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti
mengumpulkan data berupa; buku-buku yang relevan, profil SDN 003
Balikpapan Kota, data-data lain yang relevan dan foto-foto kegiatan. Untuk
kepentingan ini, peneliti meminta izin kepada Kepala Sekolah untuk
mempelajari serta memfotocopy ‘data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian, seperti dokumen pérencadaan-program, dokumen kurikulum,
dokumen  peserta didik)! dand@kumen |otentik PLH, dan lain-lain.
Dokumentasi juga dilakukan dengan menggunakan media kamera foto
untuk memotret proses dan, mengoleksi “‘dokumen yang berkaitan dengan
portofolio, misalnya hasil pekerjaan peserta didik, kumpulan gambar

(kreatifitas), foto kegiatan, dan lain-lain.

F. Keabsahan Data

Menurut Moleong, ) ada ) empar=kuiiteria gang digunakan dalam
pemeriksaan keabsahan data kualitatif, yaitu derajat kepercayaan (credibility),

keteralihan  (transferability), ketergantungan (dependability),  kepastian

% Suharsimi Arikunto, Frosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hlm. 20.
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(confirmability).’!  Untuk menentukan kebasahan data yang telah diperoleh,

peneliti menggunakan teknik-teknik berikut ini:*

a. Memperpanjang Kehadiran
Pada penelitian ini, peneliti menjadi instrumen penelitian. Oleh karena
keikutsertaan/kehadiran peneliti dalam mengumpulkan data tidak cukup bila
dalam waktu singkat, maka diperlukan perpanjangan kehadiran agar terjadi
peningkatan derajat kepercayaan-atas data yang dikumpulkan. Kegiatan ini
dilakukan dengan pertimbangan ¢situasiy dan’kondisi di lapangan serta data
yang telah terkumpul. Dengan“begituy” pedeliti dapat mempertajam fokus
penelitian serta memperolel~data yang lebili_lengkap. Dalam hal ini, peneliti
melakukan penelitian dimulai ‘dan bulan| Agustus — Oktober 2014, kemudian
peneliti memperpanjang kehadiran dari 5 November sampai dengan 15
November 2014,

b. Ketekunan Pengamatan
Untuk menguji | terpercayafiya) [témuany peneliti’ \melakukan observasi
(pengamatan) yang lebih tekun dan seksama mengenai proses implementasi

PLH.

¢ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 173,

2 Noeng Muhadjir. Filsafat llmu Kualitatif & Kuantitatif untuk Pengembangan Iimn dan
Penelitian (Edisi [If Revisi). (Rake Sarasin, Yogyakarta, 2006}, him. 171-172.
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Triangulasi
Yang dimaksud dengan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di [war data itu untuk keperluan

8 Selama

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
berlangsungnya penelitian ini, peneliti melakukan uji perbandingan antara
data yang diperoleh dari hasil wawancara antara informan yang satu dengan
informan yang lain, atau/dengan—membandingkan data hasil pengamatan
(observasi) dengan data hasil wawangara,’ serta triangulasi dengan teori
sebagai penjelasan pembanding. Pénelitt juga melakukan triangulasi metode,
yaitu menggunakan beberapa metode yang berupa wawancara, observasi,
dokumentasi. Dalam hal "inj,’ hasil” wawancara dengan Kepala Sekolah
dilakukan cross-checking dengan tenaga pendidik, dan data dengan teknik
wawancara difakukan cross-checking dengan observasi/dokumentasi.

Pertama, peneliti menerapkan'-triangtilasi dengan sumber ganda, peneliti
membandingkan dan‘mengegek balikhinformasivyang/diperoleh melalui teknik
pengumpulan data yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 1)
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2)
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara abadi pribadi, 3) Membandingkan apa yang dikatakan

orang-orang tentang  situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya

8 1bid., him. 175.
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sepanjang waktu, 4) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang, 5) Membandingkan hasi] wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.*® Dalam hal ini penulis
membandingkan data hasil wawancara antara informan yang satu dengan
informan yang lain, atau dengan membandingkan data hasil pengamatan
(observasi) dengan data hasil wawancara.

Kedua, penulis menerapkan triangulasi dengan teori sebagai penjelasan
pembanding. Menurut Liriclongdan ‘Guba) yang dikutip oleh Moleong,
berdasarkan anggapan bahwagglakia® tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu“atau lebih teori;Di pihak lain Patton berpendapat
lain, yaitu bahwa hal itu‘dapat/dilaksanakan dan hal itu dinamakannya
penjelasan pembanding.®’

Ketiga, peneliti menggunakan=triangulasi*metode, “yaitn Urituk mencari data
yang sama digunakan beberapa.metode,yang/berupa wawancara, observasi,
dokumentasi, dan sebagainyaf Dalam, hal«ni, ‘hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah dilakukan cross-checking dengan tenaga pendidik/ustazah, dan data

dengan teknik wawancara di-cross-check dengan observasi/dokumentasi.

5% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 331.
5 Ibid.
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Gambar 3.1 Macam-macam teknik pengumpulan data

Sumber: Sugiyono, 2013: 225

d. Pembahasan Sejawat Melalui/Diskusi
Dalam penelitian ini, di samping betkonsuiltasi dengan dosen pembimbing
secara intensif, peneliti juga melakukan|diskusi dengan teman-teman yang
memiliki pengetahuan dalam_implementasi PLH maupun dalam konteks
metodologi penelitian, yang bisa diajak bersama-sama membahas data yang
ditemukan peneliti. Dalampembahasan atau diskusi ini juga dapat dipandang
sebagai usaha unfuk mengenal persamaan dan perbédaan terhadap pemikiran

teman-teman sej awat.%

G. Teknik Analisis Data
Lexy J. Moleong menjelaskan, teknik analisis data adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

% A_Michael Huberman and B. Miles Mathew, Qualitative Data Analysis, him. 32,
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milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.®?

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara
terus menerus selama pengumpulan data berlangsung sampai pada akhir
penelitian atau penarikan kesimpulan. Prosedur analisa data yang digunakan
adalah metode interaktif, yaitd antara-proses pengumpulan data, reduksi data
(penyusunan data dalam pola, kategoni, pokek permasalahan tertentu), penyajian
data (penyusunan data dalam bentuk“matmkj grafik, jaringan, bagan tertentu) dan
pengambilan kesimpulan, tidak=dipandang sebagai kegiatan yang berlangsung
secara linier, namun merupakansiklus yang interakeif

Berikut ini adalah “Model Interaktif” yang digambarkan oleh Miles

dan Huberman, sebdgdimana dikutipeleh Sanapiah Faisal.®

§7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 248.

% A. Michae! Huberman and B. Miles Mathew, Qualitative Data Analysis, terj. Tietjep
Rohendi Rohidi, Aralisa Data Kualitatif, Buku Sumber tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Ul
Press, 1992}, hlm. 16-20.

% Sanapiah Faisal dalam Burhan Bungin, Metodologi Penclitian Sosial: Format-Format
Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 69-70; S. Nasution,
Metodologi Research Penelitian Ifmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 129,



58

L Data coilectior:j j Display data J
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engumpulan data)J ﬁL(Penyajian data)
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Data reduction
(Penyederhanaan/
Pengurangan data)

\ v

f Conclusion Drawing and
Verification (Pengambilan
kesimpulan dan Verifikasi)

Gambar 1. Anelisis DatadModel Interaktif dari Miles dan Huberman

Dari skema gambar, T di atas dapat diketahui, kegiatan pengumpulan
data dan analisis data tidak dapat dipisahkan. Pengumpulan data ditempatkan
sebagai kompohen yang merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Dalam model ini, kegiatananalisis=dibagi/ menjadi empat tahap, yaitu:
pengumpulan data, réduksi data, penyajian~data~dan penarikan kesimpulan.

a. Tahap Pengumpulan Data
Data yang telah terakumulasi selanjutnya dianalisa dengan
menggunakan analisis selama pengumpulan dengan merujuk Bogdan dan
Biklen sebagaimana dikutip oleh Noeng Muhadjir. Yakni meliputi
langkah-langkah berikut ini: (a) mempersempit fokus studi (penelitian);
(b) menetapkan tipe penelitian; (c) pengembangan pertanyaan-pertanyaan

analitik; (d) membuat komentar peneliti sendiri (menulis catatan reflektif);
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(e) penentuan idee dan tema penelitian pada subyek responden sebagai
analisis penjagaan; (f) membaca kembali ke perpustakaan yang relevan
tahap lapangan; dan (g) menggunakan metaphora, analogi, dan konsep-
konsep untuk mencari makna.”
Tahap Reduksi Data

Reduksi data maksudnya adalah sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi
data kasar yang muncul darifeatatan-catatan lapangan. Oleh sebab i,
reduksi data berlangsung terusm@nerus selama penelitian berlangsung.
Dalam mereduksi data, semua gdata lapangan ditulis sekaligus dianalisis,
direduksi, dirangkum, 'dipilih) halthal ‘yang penting, dicari tema dan
polanya, sehingga _disusun_ secara_ sistematis dan lebih mudah
dikendalikan. Dalam proses in1, peneliti menelaah secara keseluruhan data
yang sudah dihimpun‘dar’lapangan, merangkum dan memilih data yang
dianggap pokok sérta memusatkan periiatiamypada.fokus penelitian, yaitn
mengenai PLH
Tahap Penyajian Data (data display)

Maksudnya menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun,
yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Seperangkat hasil reduksi data tersebut diorganisasikan ke

™ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 143-144.
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dalam penyajian data (disp/ay data), sehingga terlihat gambarannya secara
lebih utuh. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang
sebelumnya sudah dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa
catatan untuk kepentingan peneliti sebelum di susun dalam bentuk
laporan. Pada tahap ini, penyajian data dilakukan dengan cara
menyampaikan informasi berdasarkan data yang dimiliki dan disusun
secara runtut dan baik dalam bentuk faratif agar mudah dipahami. Peneliti
membuat rangkuman secara@deskriptif ‘dan sistematis mengenai fokus
penelitian tentang implémentasiVPLH, sehingga dapat diketahui dengan
mudah.
Tahap Penarikan Simpulan Verifikasi/Data

Verifikasi data penelitian, _vyaitu tahap peparikan simpulan
berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti
mengambil simpulan “yang=bersifat /sementara sambil mencari data
pendukung atau menolak kesimpulan=Padatangkahiini, peneliti menyusun
secara sistematis data yang sudah disajikan, menemukan apa yang
bermakna untuk selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dari
data-data tersebut sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah diambil dengan data
pembanding teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat

kebenaran hasil analisis yang melahirkan simpulan yang dapat dipercaya.
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Pada tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian
rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat
dipakai untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang
diajukan dalam penelitian. Adapun metode yang dipakai adalah metode
induktif, yakni berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa yang konkret,
kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat ufoum.” 'S€ara tekis operasional, metode analisis
yang digunakan dalam ‘penglitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu
uraian naratif mengenai l$tatu"prosés tingkah laku subyek sesuai dengan
masalah yang diteliti. Alar perikitan ini, mirip dengan prosedur analisis
isi (content analysis) yang menjadilandasan operasional penelitian. Untuk
memperoleh suatu pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat yang
bersitat khilsus dengan cara menghubungkan pendapat tersebut kemudian

ditarik kesimpulan secata-umum.

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian,, ......, hlm. 243
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BABIV

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi Objektif Lokasi Fenelifian

Sekolah Dasar Negeri 003 Balikpapan Kota adalah salah satu dari
sekian banyak sekolah yang'térmasuk®kategori sekolah lama. SD ini didirikan
66 tahun silam, tepatnya|yaitu pada tahun| 1948. Sekolah yang alamat
lengkapnya di JI. Wiluyo Puspoyudo Nol/63 Rt. 12 Kelurahan Klandasan Ulu
Kecamatan Balikpapan Kota Kota Madya Balikpapan Propinsi Kalimantan
Timur Kode Pos 76112 ini telah memiliki Nilai Akreditasi A sejak tahun 2012
lalu.

Saat ini SDN“003 Balikpapan Kota dipimpinioleh Kepala Sekolah
perempuan bernama Puji Sadarani, S.Pd, MM. Memiliki visi “Mewujudkan
SDM yang beriman, berprestasi, berkarakter bangsa, dan berbudaya
lingkungan. Dengan indikator pencapaian visi sebagai berikut:

1) Unggul dalam kegiatan keagamaan (Religius)
2) Unggul dalam perolehan prestasi akademik dan non akademik
3) Unggul dalam pemanfaatan IPTEK

4) Unggul dalam pembiasaan pola hidup sehat
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4)

3)
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Unggul dalam pembiasaan kejujuran, kedisiplinan dan kreatifitas
Unggul dalam penanaman sikap cinta tanah air, damai dan semangat
kebangsaan

Sedangkan misi SDN 003 Balikpapan Kota adalah sebagai berikut:
Mewujudkan SDM yang beriman dan bertaqwa
Memiliki lulusan yang berkualitas, serta unggul dalam prestasi olahraga,
seni dan budaya (Ekskul)
Mengembangkan SDM yang Kreatif) trampil, inovatif dalam pemanfaatan
IPTEK |
Membiasakan pola hidup bersily, sehingga tercipta sekolah berwawasan
dan berbudaya lingkungan yang sehat
Membiasakan pola hidup jujur, disiplin dan mengembangkan kreatifitas
MenanamKan rasa cinta tanah air, kedamaian dan meningkatkan semangat
kebangsaan

Berangkat | dami visi Jdan misidi=atas,SDN_003 telah merumuskan

tujuan sekolah sebagai berikut:

1)

2)

Semua warga sekolah dapat meningkatkan mental spiritual dalam
perilaku, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia, mengembangkan potensi
dalam keagamaan serta menjalankan ibadah dengan benar.

Siswa mampu meraih prestasi dalam bidang akademik dan non akademik
(olahraga, seni budaya, kepramukaan) baik di tingkat kota, propinsi

maupun nasional.
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3) Membiasakan siswa untuk selalu peduli dalam segala hal, baik terhadap
diri sendiri maupun lingkungannya sehingga tercipta pola hidup bersih,
sehat dan mandiri.

4y Membisakan siswa selalu hidup jujur, disiplin dalam segala hal dan
meningkatkan keterampilannya hingga mampu menghasilkan siswa yang
cakap/handal untuk kemajuan teknologi dan informasi dalam
pembelajaran.

5) Siswa mampu menunjikkanl sikap cintd tanah air dan menciptakan

suasana yang damai senta memihkiWwawasan kebangsaan.

2. Paparan Hasil Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitiannya pada tahap pengumpulan
data melakukan 3 hal, yaitu: observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Pada tahap ini peneliti menemukan beberapavhal pokok yang menjadi grand
desain dilaksanakammya PLH JdiN\SDN- 003, | Balikpapan Kota, yaitu:
pemahaman terhadap PLH, kesadaran terhadap kebersihan dan pelestarian
lingkungan, dan implementasi PLH terhadap kebersihan dan pelestarian
lingkungan di SDN 003 Balikpapan Kota.
a, Pemahaman terhadap PLH di SDN 003 Balikpapan Kota
1) PLH di Sckolah Dasar sebagai pondasi kepedulian lingkungan
Berdasarkan hasil wawancara dengan enam guru (pengurus

inti) dan penanggung jawab program adiwiyata di SDN 003
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Balikpapan Kota, peneliti mendapatkan jawaban senada tentang
persepsi pemberlakuan PLH di Sekolah Dasar, yaitu:

“Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan pengetahuan,
kajian, bahan materi pelajaran yang berupaya untuk mendidik siswa
Sekolah Dasar untuk memahami dan mempraktikkan langsung cara
penanganan masalah-masalah lingkungan tersebut yang selama ini
menjadi permasalahan dunia. Siswa-siswi sekolah dasar adalah calon-
calon penerus bangsa yang akan hidup di masa mendatang dan akan
menghadapi tantangan kehidupan vyang tinggi dengan segala
dilematisasi yang sangat kompleks.””?

Kerusakan- lingkungan dafl sumber daya alam telah sampai
pada tingkat yang|sangat,mengkhdwatirkan. Kerusakan lingkungan
tidak hanya dirasakan oleh masyarakat lokal dan nasional saja, tetapi
dalam skala global,-banyak Kejadian-kejadian yang selama ini kita
saksikan, misalnya kebakaran hutan, semburan gas, sampah
menggunusig, polusi ludara, dimbah-limbal{ \yang, dihasilkan oleh
pabrik-pabrik, dan dranyak lagizyang dapat mengakibatkan kerusakan
pada lingkungan dan ekosistem yang selama ini kita dambakan
kelestariannya, meskipun demikian sesuai ‘dengan berjalannya waktu
dan perkembangan zaman yang terus menerus sesuai dengan tuntutan
kemajuan teknologi, pada tatanannya dapat memberikan dampak yang

positif maupun negatif tergantung pada peruntukkan dan cara

pengelolaannya.

™ Aminah, dkk (Pengelola Adiwiyata).Wawancara tentang PLH di SDN 003 Balikpapan
Kota. 19 Agustus 2014
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“Menyikapi perihal kerusakan lingkungan dan sumber daya
alam, perlu adanya pengetahuan dan keterampilan yang bersifat
langsung aplikasi dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi pola
tindak dan pola pikir untuk penanganan yang lebih spesifik pada
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia umumnya,
khususnya masyarakat Kota Balikpapan, yang selama ini memiliki
masalah yang paling urgensi yaitu penanganan sampah, polusi, air
limbah, serta konservasi alam sebagai paru-parn kota dan sebagai
kantung-kantung persediaan air.” >

2) Sejarah Perkembangan PLH
Sejarah perkembangan adiwiyata ini peneliti dapatkan dari
beberapa sumber, diantaranya wawancara dengan Kepala Sekolah dan
Koordinator Adiwiyata sertasbeberapa dokumen pembelajaran PKLH.
a) Perkembangan|“Pendidikan Lingkungan Hidup di Tingkat
Internasional

Pada tahun 1975, sebuah lokakarya internasional tentang

pendidikan [lingktingan hidup.diadakan i Beograd, Jugoslavia.

Pada’pertemuan tersebtit dihasilkan pernyataan afitar negara pesesta

mengenai pendidikary lingkungan hidup yang dikenal sebagai "The

Belgrade Charter./- . a.. Global “Pramework for Environmental

Education". Secara ringkas tujuan pendidikan lingkungan hidup

yang dirumuskan)dalam Belgrade “‘Chartef ‘tersebut di atas adalah

sbb:

(1) Meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap keterkaitan
bidang ekonomi, sosial, politik serta ekologi, baik di daerah
perkotaan maupun pedesaan.

(2) Memberi kesempatan bagi setiap orang untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap/perilakn, motivasi dan
komitmen, yang diperlukan untuk bekerja secara individu dan
kolekitif untuk menyelesaikan masalah lingkungan saat ini dan
mencegah munculnya masalah baru.

* Aminah, dkk (Pengelola Adiwiyata). Wawancara tentang PLH di SDN 003 Balikpapan
Kota. 19 Agustus 2014
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(3) Menciptakan satu kesatuan pola tingkah laku baru bagi
individu, kelomgok-kelompok dan masyarakat terhadap
lingkungan hidup.™

b). Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di tingkat ASEAN

Program pengembangan pendidikan lingkungan bukan merupakan
hal yang baru di lingkup ASEAN. Negara-negara anggota ASEAN
telah mengembangkan program dan kegiatannya sejak konferensi
internasional pendidikan lingkungan hidup pertama di Belgrade
tahun 1975. Sejak dikeluarkannya ASEAN Environmental
Education Action Plan 2000-2005, masing-masing negara anggota
ASEAN perlu miemiliki-kerangka kerja untuk pengembangan dan
pelaksanaan pendidikan lingkungan. Indonesia sebagai negara
anggota ASEAN fturutgfaktifidalam \merancang dan melaksanakan
ASEAN Environmental ‘Edueation |Action Plan 2000-2005. Pada
intinya ASEAN |Envirenmental Education Action Plan 2000-2005
ini merupakan toriggak [sejarah yang penting dalam upaya kerja
sama regional antar sesama negara| anggota ASEAN dalam trut
meningkatkan pelaksandan“pendidikan lingkungan di masing-
masing negara anggota ASEAN/

3). Perkembangan Pendidikan Lingkungan Hidup di Indonesia

Di *Indonesia” perkembangdfl” " penyelenggdfaan pendidikan
lingkungan dimplai pada tahun 1975 dimana IKIP Jakarta untuk
pertama kalinya.nierintis/pengembangan pendidikan lingkungan
dengan menyusun Garis-garis Besar Program Pengajaran
Pendidikan, Lingkungan Hidup=yang, diyjicobakan di 15 Sekolah
Dasar Jakarta~pada periode tahun 1977/1978. Pada tahun 1979
dibentuk dan berkembang Pusat Studi Lingkungan (PSL) di
berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta. Bersamaan dengan itu
pula mulai dikembangkannya pendidikan AMDAL oleh semua PSL
di bawah koordinasi Menteri Negara Pengawasan Pembangunan
dan Lingkungan Hidup (Meneg-PPLH). Saat ini jumlah PSL yang
menjadi anggota BKPSL telah berkembang menjadi 87 PSL, di
samping itu berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta
mulai mengembangkan dan membentuk program khusus
pendidikan lingkungan, misalnya di Jurusan Kehutanan IPB.

7 Dokumen Adiwiyata & PKLH SDN 003 Balikpapan Kota
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Pada jenjang pendidikan dasar dan menegah (menengah umum dan
kejuruan), penyampaian mata ajar tentang masalah kependudukan
dan lingkungan hidup secara integratif dituangkan dalam sistem
kurikulum tahun 1984 dengan memasukkan masalah-masalah
kependudukan dan lingkungan hidup ke dalam hampir semua mata
pelajaran. Sejak tahun 1989/1990 hingga saat ini berbagai pelatihan
tentang lingkungan hidup telah diperkenalkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional bagi guru-guru SD, SMP dan SMA termasuk
Sekolah Kejuruan.

Prakarsa pengembangan pendidikan lingkungan juga dilakukan oleh
berbagai LSM./ Padal-tahun 1996/1997 terbentuk Jaringan
Pendidikan Lingkungan (JBL) antarg LSM-LSM yang berminat dan
menaruh perhatiaft-terhddap pendidikan lingkungan. Hingga tahun
2001 tercatat 76 |atiggota JPLyang bergerak dalam pengembangan
dan pelaksanaan pendidikandingkungan. 7

Sehubungan dengan—kegiatan—pendidikan lingkungan hidup di
Indonesia, Kelompok™ Kerja™ Pendidikan Konservasi Sumberdaya
Hutan dan [Lingkungan, Hidup Rokja PKSDH &.L) telah membagi
perkembangan gkegiatan pendidikan lingkungan hidup di Indonesia
ke dalam tiga periode, yaitu :

(1). Periode 1969-1983 (period€persiapan dan peletakan dasar)

Usaha pengembangan pendidikan LH ini tidak bisa dilepaskan
dari hasil Konferensi Stockholm pada tabun 1972 yang antara
lain menghasilkan rekomendasi dan deklarasi antara lain tentang
pentingnya kegiatan pendidikan untuk menciptakan kesadaran
masyarakat dalam melestarikan lingkungan hidup. Salah satu
kegiatan yang mempelopori pengembangan pendidikan
lingkungan hidup di Indonesia dilakukan oleh IKIP Jakarta pada
tahun yaitu dengan menyusun Garis-garis Besar Pendidikan dan

7 Dokumen Adiwiyata & PKLH SDN 003 Balikpapan Kota
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Pengajaran (GBPP) bidang lingkungan hidup untuk pendidikan
dasar. Pada tahun 1977/1978.

GBPP tersebut kemudian diujicobakan pada 15 SD di Jakarta.
Selain itu penyusunan GBPP untuk pendidikan dasar, beberapa
perguruan tinggi juga mulai mengembangkan Pusat Studi
Lingkungan (PSL) yang salah satu aktivitas utamanya adalah
melaksanakan kursus-kursus mengenai analisis dampak
lingkungan (AMDAL). Program studi lingkungan dan konservasi
sumberdaya alam di beberapa perguruan tinggi juga mulai
dikembangkan. 7’

(2). Periode 1983-1993 (periede sosialisasi)
Pada periode ini, kegiatanypendidikan lingkungan hidup baik di
jalur formal (sekolah)maupun di jalur non formal (luar sekolah)
telah semakinUberkémbang. Pada jalur pendidikan formal,
khususnya pada-jenjang pendidikan dasar dan menengah, materi
pendidikan yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan
konservasi SDA telah diint€grastkan ke dalam kurikulum 1984.

Selama periode int, berbagal pusat studi seperti Pusat Studi
Kependudukkan (PSK) dan Pusat Studi Lingkungan (PSL) baik
di perguruan tinggi-negeri maupun pergirutar-tinggi swasta terus
bertambah jumlah dan aktivitasnya. Selain itu, program-program
studi pada [jefijarig S1,/82, \dan\ S3 yang berkaitan dengan
pengelolaan’lingkungan Hidup dén'sumberdaya alam juga terus
berkembang. Bahkan isu dan permasalahan lingkungan hidup
telah diarahkan Sebagai\bagian dari Mata Kuliah Dasar Umum
(MKDU) yang harus diterima oleh semua mahasiswa pada
semua program studi atau disiplin ilmu.

Perhatian terhadap upaya pengembangan pendidikan lingkungan
hidup oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan juga terus
meningkat, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, yaitu dengan terus dimantapkannya program dan
aktivitasnya melalui pembentukkan Bagian Proyek KLH sebagai
salah satu unit kegiatan di Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah (Dikdasmen). Pada periode ini sosialiasasi
masalah lingkungan hidup juga dilakukan terhadap kalangan

7 Dokumen Adiwiyata & PKLH SDN 003 Balikpapan Kota
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administratur ~ negara dengan memasukkan materi
kependudukkan dan lingkungan hidup ke dalam kurikulum
penjenjangan tingkat Sepada, Sepadya, dan Sespa pada Diklat
Lembaga Administrasi Negara (LAN) tahun 1989/1990. Di
samping itu, selama periode ini pula banyak LSM serta lembaga
nirlaba lainnya yang didirikan dan ikut mengambil peran dalam
mendorong terbentuknya kesadaran masyarakat akan pentingnya
perilaku ramah lingkungan. Secara keseluruhan, perkembangan
kegiatan pendidikan, penyuluhan, dan penyadaran masyarakat di
atas tidak saja terjadi di Jakarta tetapi juga di daerah-daerah
lainnya. ”®

(3). Periode 1993-sekarang (petiode pemantapan dan pengembangan)

Salah satu hal yaig/ menomijol dalam periode ini adalah
ditetapkannya Y Memorandum OBersama antara Departemen
Pendidikan dap; Kebudayadn dengan Kantor Menteri Negara
Lingkungan |Hidup | No. 0142/U/1996 dan No Kep:
89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan dan Pengembangan
Pendidikan Lingkungah ‘Hidup,—tanggal 21 Mei 1996. Se¢jalan
dengan itu, Direktorat Jenderal*Pendidikan Dasar dan Menengah
(Dikdasmen) Departemen P~ & K juga terus mendorong
pengembangan dan pemantapan pelaksanaan pendidikan
lingkupgan\, hiddp.__ di__sekolahts€kolali\ afitara lain melalui
penataran guru, penggalakkambulan'bakti linglwingan, penyiapan
Buku Pedoman. Pelaksanaan, Pendidikan Kependudukan dan
Lingkungan Hidvp (PKEH) untuk Guru SD, SLTP, SMU dan
SMK , program sekolah asri, dan lain-lain. Selain itu, berbagai
insiatifs, dilakukan ) baik oleh®. pemefintah, LSM, maupun
pergtruan tinggi dalam mengembangkan pendidikan lingkungan
hidup melalui kegiatan seminar, sararasehan, lokakarya,
penataran guru, pengembangan sarana pendidikan seperti
penyusunan modul-modul integrasi, buku-buku bacaan dan lain-
lain,

Walaupun perhatian terhadap langkah-langkah pengembangan

pendidikan lingkungan hidup pada satu atau dua tahun terakhir

" Dokumen Adiwiyata & PKLH SDN 003 Balikpapan Kota
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ini semakin meningkat, baik untuk pendidikan sekolah dan
pendidikan luar sekolah, namun harus diakui bahwa masih
banyak hal yang perlu terus selalu diperbaiki agar pendidikan
lingkungan hidup dapat lebih memasyarakat secara konsisten dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pendidikan
lingkungan hidup yang dilaksanakan mulai jenjang pra sekolah,
pendidikan ddsar, ' pendidikan menengah, hingga pendidikan
tinggi melalui berbagai bentuk Kegiatan dapat memberikan hasil

yang optimal.

3) Visi, Tujuan, dan Ruaig Lingkup PLH
Saat sesi wawancara dengan penanggung jawab program
Adiwiydta, peneliti' mendapat keterafigan mengenai visi dan misi PLH.

“Visi pendidikan. Jmgkungan| hidup yaitu: terwujudnya
manusia Indonesia yang memiliki pengetahuan, kesadaran dan
keterampilan untuk ( bérpéran==aktifs, dalamm melestarikan dan
meningkatkan kualitas Tingkungdfi ndup. ‘Pada hakikatnya visi ini
bertitik tolak dari latar belakang permasalahan pendidikan lingkungan
hidup yang ada selama ini dan sejalan dengan filosofi pembangunan
berkelanjutan yang menekankan bahwa pembangunan harus dapat
memenuhi aspirasi dan kebutuhan masyarakat generasi saat ini tanpa
mengurangi potensi pemenuhan aspirasi dan kebutuhan generasi
mendatang serta melestarikan dan mempertahankan fungsi lingkungan
dan daya dukung ekosistem.” 80

B0 Aminah, dkk (Pengelola Adiwiyata), Wawancara tentang PLH di SDN 003 Balilpapan
Kota. 19 Agustus 2014
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Untuk dapat mewujudkan visi tersebut di atas, maka
ditetapkan misi yang harus dilaksanakan, yaitu:

a) Mengembangkan  kebijakan  pendidikan  nasional  yang
berparadigma lingkungan hidup;

b) Mengembangkan kapasitas kelembagaan pendidikan lingkungan
hidup di pusat dan daerah;

c) Meningkatkan akses informasi pendidikan lingkungan hidup
secara merata;

d) Meningkatkan sinergi antar pelaku pendidikan lingkungan hidup.

Koordinator’ Muatan Lokall PKLH SDN 003, Bapak
Rammada P menjelaskan “miengenai) tujuan pendidikan lingkungan
hidup yaitu,

“mendorong___dan’ ““meniberikan  kesempatan  kepada
masyarakat memperolel{ [pengetahuan|| keterampilan dan sikap yang
pada akhirmya dapat-memumbuhkan’ kepedulian, komitmen untuk
melindungi, memperbaiki serta memanfaatkan lingkungan hidup
secara ‘bijaksama, tuput=menciptakan~ypola\ pefilaku baru  yang
bersahabat ‘dengan [‘liagkungan=-hidup, /“Mengembangkan etika
Jingkungan hidup dan.memperbaiki kualitas hidup.” '

Sesuai [dengafi wjuan [Pendidikah Jingkungan hidup, maka
disusunlah kebijakan pendidikan lingkungan hidup di Indonesia yang
bertujuan untuk menciptakan iklim yang mendorong semua pihak

berperan dalam pengembangan pendidikan lingkungan hidup untuk

pelestarian lingkungan hidup.

8! Rammada P (Penanggung Jawab PKLH) . Wanvancara tentang PLH di SDN 003 Balikpapan
Kora. 19 Agustus 2014
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Ketika peneliti mengajukan pertanyaan mengenai ruang
lingkup kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup, Kepala SDN 003,
Ibu Puji memberikan keterangan sebagai berikut:

a) Pendidikan lingkungan hidup yang melalui jalur formal, nonformal
dan jalur informal dilaksanakan oleh seluruh stakeholder.

b) Diarahkan kepada beberapa hal yang meliputi aspek: a)
kelembagaan, b) SDM yang terkait dalam pelaku/pelaksana
maupun objek pendidikan lingkungan hidup, c¢) sarana dan
prasarana, d) pendanaan, ¢) materi, f) komunikasi dan informasi, g}
peran serta masyarakht;[dan h) metoade pelaksanaan.®?

Setelah mendapat jawaban mengenai ruang  lingkup
kemudian peneliti melanjulkan pada, dasar pemberlakuan kebijakan
pendidikan lingkungan—hidtp,“beliau- menyodorkan dokumen dasar
hokum PLH yaitu:

a) UU No“23 Tahua 1997 tentarig.Pengelolaan Lingkungan Hidup;

b) UWNo. 22'Tahun 1999 tentangPemerintahan Datrah,;

c) UU No. 25 Tahun 31999 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat.dan Dagrah;

d) UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional;

e) UU Ne. 20 Tahun 2003 tentang-Sistem Pefididikan Nasional;

f) Keputisan '"Bersamia " Menteéri Negdra “Kependudukan dan
Lingkungan Hidup dan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 1991 dan Nomor 38 Tahun 1991; tentang
Peningkatan Pemasyarakatan Kependudukan dan Lingkungan
Hidup Melalui Jalur Agama.

g) Piagam Kerja Sama Menteri Negara Lingkungan Hidup/Kepala
Badan Pengendalian Dampak Lingkungan dengan Menteri Dalam
Negeri Nomor 05/MENLH/8/1998 dan Nomor 119/1922/S)
tentang Kegiatan Akademik dan Non Akademik di Bidang
Lingkungan Hidup;

2 Puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota).Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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Memorandum Bersama antara Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup
Nomor 0142/U/1996 dan Nomor KEP:89/MENLH/5/1996 tentang
Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup;
Naskah Kerja Sama antara Pusat Pengembangan Penataran Guru
Teknologi Malang sebagai Pusat Pengembangan Pendidikan
Lingkungan Hidup Nasional untuk Sekolah Menengah Kejuruan
dan Direktorat Pengembangan Kelembagaan/Pengembangan
Sumber Daya Manusia Badan Pengendalian Dampak Lingkungan
Nomor 218/C19/TT/1996 dan Nomor B-1648/1/06/96 tentang
Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup pada Sekolah
Menengah Kejuran.
Komitmen-komijtmen —"nternasional yang berkaitan dengan
pendidikan lingkungan hidup.
Kebijakan|umumypendidikar’lingkungan hidup terdiri dari:
Kelembagaan pendidikan|lingkungan hidup menjadi wadah/sarana
menciptakan perubalian, perifaku  manusia yang berbudaya
lingkungan
Selamaini pelaksanaan pendidikan Tingkdngan-hidup di lapangan
masih banyak ¢mengahadapi berbagai hambatan. Salah satu
hambatan yang dirasakan sangat krusial adalah belum optimalnya
kelembagaan pendidikan lingkungan hidup di Indonesia sebagai
wadah yang ideal dan efektif dalam mendorong keberhasilan
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di lapangan.
Sumber daya manusia pendidikan lingkungan hidup yang
berkualitas dan berbudaya lingkungan. Berhasil tidaknya
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di lapangan ditentukan

antara lain oleh kualitas dan kuantitas pelaku dan kelompok
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sasaran pendidikan lingkungan hidup. Dengan meningkatnya
kualitas dan kuantitas pelaku pendidikan lingkungan hidup
{misalnya: guru, pengajar, fasilitator) diharapkan akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berpengetahuan,
berketerampilan, bersikap dan berperilaku serta mempunyai
komitmen yang tinggi terhadap pelestarian fungsi lingkungan
hidup di sekitarnya.

Sarana dan prasarana pendidikan'Jingkungan hidup sesuai dengan
kebutuhan

Agar proses belajar-mengajar dalam pendidikan lingkungan hidup
dapat berjalan dengan baik, |perlu| didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana tersebut meliputi
antdfa lain: laboratofium, perpustakaan, ruang” kelas, peralatan
belajar-mengajar-Di sampingitl, dalam melaksanakan pendidikan
lingkungany hidup, alam/ |dapat-=digufiakan sebagai sarana
pengetahuan.

Pengalokasian dan pemanfaatan anggaran pendidikan lingkungan
hidup yang efisien dan efektif. Penyelenggaraan pendidikan
lingkungan hidup perlu didukung pendanaan yang memada.
Pendanaan dan pengalokasian anggaran bagi pelaksanaan
pendidikan lingkungan hidup tersebut sangat bergantung kepada

komitmen pelaku pendidikan lingkungan hidup di semua
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tingkatan, baik pusat dan daerah. Agar pendidikan lingkungan
hidup dapat dilaksanakan dengan baik perlu adanya keterlibatan
semua pihak dalam pengalokasian anggaran yang proporsional dan
penggunaan anggaran pendidikan lingkungan hidup yang efisien
dan efektif.

Materi pendidikan lingkungan hidup yang berwawasan
pembangunan [ berkelanjutani, komprehensif dan aplikatif.
Penyusunan materi péndidikan lingkungan hidup harus mengacu
pada tujuan pendidikanfhagkungan hidup dengan memperhatikan
tahap perkembangan dan/kebutuhan yang ada saat ini. Untuk itu,
materi pendidikan lingkungan “hidup perlu dipersiapkan secara
matang dengan mengintegrasikan pengetahuan lingkungan yang
berwawasan pembangunan berkelanjuian, dan disusun secara
komprehensif; “serta==nitidah /' diaplikasikan kepada seluruh
kelompok'sasaran.

Informasi yang berkualitas dan mudah diakses sebagai dasar
komunikasi yang efektif. Kualitas informasi tentang pendidikan
lingkungan hidup perlu terus dibangun dan dijamin
ketersediaannya agar setiap orang mudah mendapatkan informasi
tersecbut. Informasi yang berkualitas dapat digunakan untuk
pelaksanaan komunikasi efektif antar pelaku dan kelompok sasaran

serta bagi pengembangan pendidikan lingkungan hidup.
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g) Keterlibatan dan ketersediaan ruang bagi peran serta masyarakat
untuk berpartisipasi dalam pendidikan lingkungan hidup.
Keterlibatan masyarakat diperlukan dalam proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pendidikan lingkungan hidup. Oleh
karena itu, pelaku pendidikan lingkungan hidup perlu memberikan
peran yang jelas bagi keterlibatan masyarakat tersebut.

h) Metode pendidikan'-lingkungan \ hidup berbasis kompetensi.
Metode pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup merupakan hal
yang penting dan sangatgberpetan dalam menghasilkan proses
pembelajaran | ¥ang | berkualitas. Pengembangan  metode
pelaksanaan pendidikan -lingkungan hidup yang baik (berbasis
kompetensi dan aplikatif}, dapat meningkatkan kualitas pendidikan
lingkungan hidup ~ Sehingga ~dapat ‘mencapadi sasaran yang

diharapkan.

b. Kesadaran terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan di SDN
003 Balikpapan Kota

Peneliti selama melakukan observasi di SDN 003 Balikpapan

Kota mendapati tingkat kesadaran terhadap kebersiban dan pelestarian

lingkungan yang sangat baik. Hal ini bisa di dapati dengan ketika masuk

di lokasi sekolah sudah di hadapkan dengan asrinya pemandangan dan

indahnya taman.
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Menurut keterangan beberapa siswa yang diwawancarai oleh
peneliti mereka memberikan jawaban senada mengenai hal tersebut,
Kebersihan dan pelestarian lingkungan menjadi tanggung jawab bersama
warga seckolah. Hal ini juga semakin dipertegas oleh Ibu Puji, beliau
mengatakan

“Semua warga sekolah punya tanggung jawab yang sama
terhadap kebersihan dan.pelestarian-tingkungan. Di SDN 003 ada sebuah
gerakan yang di beri/ pama “LISA (Lihat Sampah Ambil)”. Hal ini
dilakukan setiap 5 menit sebelum dan- sesudah jam pembelajaran di
sekolah.” 83

Kemudian petjalanan‘diflanjutkan ke arah ruang-ruang kelas dan
perkantoran. Peneliti mendapatii\sudah Itertata rapi kotak-kotak sampah
dengan perbedaan tulisan kategori sampah yang harus dibuang. Setiap
siswa sudah terbiasa membuang.sampah dengan kategorinya. Beberapa
guru yang diwawancarai oleh peneliti menyampaikan bahwa

“tingkat kesadatamr—siswa “akan sampah sudah sangat baik.
Mereka terbiasa mengantongi bungkus.permen sebelum mendapati tempat
sampah dan sudah sangat /faham “Kapan)das.dimana mereka harus
membuang sampah. Peneliti mendapatkan bukti konkrit bahwa siswa
sudah peduli dengan hal tersebut, ketika mendapati siswa mengantongi
sampahnya disaat mereka berjalan dan tempat sampah tidak ada di

dekatnya, Peneliti juga mendapati beberapa siswa tanpa di komando
dengan sendirinya memugut sampah yang dia lihat.” 84

% puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014

® Tuti Suprapti (Guru SDN 003 Balikpapan Kota).Wawancara tentang PLH di SDN 003
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Ketika observasi dilanjutkan ke dalam ruang kelas peneliti
mendapatkan ruang yang begitu bersih dan tidak ketinggalan slogan-
slogan tentang kebersihan terpampang rapi di beberapa ruang dan luar
kelas. Tema-tema yang berisi prinsip pelestarian lingkungan juga di dapati
disekitar taman dan tempat-tempat strategis bagi siswa dan warga sekolah.
Sloéan—slogan ini diperoleh dari kreatifitas siswa dan guru. Slogan ini
menurut coordinator adiwiyata

“tidak hanya | menjadi astifak -percuma, tetapi lebih dari itu
diharapkan menjadi dasay dangpengifigat-bagi warga sekolah untuk selalu
menjaga kebersihan lingkingan.®

Selama ini banyak yang berangggapan bahwa tempat-tempat
umum yang jumlah individu/manusia sangat banyak disitu maka toilet
dapat dipastikan kumuh, apalagi_isinya anak-anak yang terkesan malas
untuk membersihkannya. Hal ini terbantahkan ketika peneliti masuk ke
toilet-toilet SDN 003 “Balikpapan KotaVyang jumlahnya mencapai 25
ruang. Toilet-toilet ftu sangat terjaga“Kebersibannya. Selain ada petugas
kebersihan yang bertanggung jawab terhadap keberihan dan kenyamanan
toilet siswa-siswi SDN 003 sudah menyadari bahwa saat mereka tidak

membersihkan kotoran dan bau di toilet sama saja mereka menyakiti

orang setelah dia.

%5 Puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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c¢. Implementasi PLH terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan
di SDN 003 Balikpapan Kota
SDN 003 Balikpapan Kota dalam mengimplementasikan
pendidikan lingkungan hidup dalam upaya menjaga kebersihan dan
pelestarian lingkungan melalui beberapa hal, diantaranya:
1) Muatan Lokal PKLH (Pendidikan Kebersihan dan Lingkungan
Hidup)

Menurut Koordinator PKLH| SDN 003 Balikpapan Kota,
Bapak Rammada P:

“penyelenggaraan )BKILH di>Kota Balikpapan agak berbeda
dengan penyelenggaraan PLH-di kota-kota lain di Indonesia, karena
sejak tahun 2005 PKLH lelalidijadikan sebagai mata pelajaran muatan
lokal wajib yang dilaksanakan mulat dari TK hingga SMA. Kota
Balikpapan mungkin bukan merupakan kota satu-satunya di Indonesia
yang | ménerapkan PKEH [sebagainMata Bélajaramy Muatan Lokal.
Mulok Pendidikan Kebersihan dan Lingkungan Hidup adalah
kumpulan bahan kajianl dan nfateri\tentang lingkungan hidup dalam

konteks internalisaSi=secaras langsung¥maupun tidak langsung, dalam

membentuk kepribadian mandiri _serta pola tindak dan pola pikir siswa,
sehingga dapatmerefléksikan‘dalam kehidupdn Sehari-hari” *

Tujuan diberikan mata pelajaran muatan lokal pendidikan
kebersihan dan lingkungan hidup, agar peserta didik mampu :

a) Memupuk Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

% Ramadda P. (Koord. PKLH SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN
003 Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014



b)

d)

f)

a)

g

31

Membentuk sikap dan kepribadian yang positif dalam bentuk
kegiatan pembiasaan pola hidup yang menghargai lingkungan.
Membina kemampuan berinisiatif dan mengambil keputusan yang
tepat dalam waktu singkat.
Membentuk pengenalan dan pengnasaan kemampuan yang
membangun watak dan tanggungjawab untuk mencintai
lingkungan.
Mengembangkan rasa@osial dengan menghayati dan mengamalkan
pentingnya lingkingan‘hidup:
Menghayati keanekaragaman hayati yang dapat memberikan
kontribusi kesempurnaan dan keseimbangan ekosistem

Manfaat pendidikan kebersihan dan lingkungan hidup, yaitu:
Meningkatkan Keberhasilan dalam Menciptakan Lingkungan yang
Baik
Memben kan/ Wawasan Bempikiryang,Luas
Memberikan Kemampuan Dalam Mengatasi Situasi Sehari-hari
Memotivasi Siswa untuk Meningkatkan Kemampuannya
Memberi Kemampuan Mengatasi Permasalahan Pribadi
Meningkatkan Rasa Toleransi, Kebersamaan, dan Menghargai
Orang Lain
Meningkatkan Rasa Tanggungjawab Terhadap Diri Sendiri dan

Orang Lain.
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Berbagai keterampilan yang dikembangkan dalam
pendidikan kebersihan dan lingkungan hidup, yaitu:
a) Empati ( Kesadaran Dini )
b) Komunikasi (Hubungan Interpersonal)
¢) Pengambilan Keputusan (Problem Solving)
d) Berpikir Kreatif (Berpikir Kritis)
e) Berpikir Inovatif ( Pengembangan)

Berdasarkan wawancar@ dengan Ibu Puji diketahui bahwa

“PelaksanalKurikuluin* Muatan Lokal PKLH adalah guru,
baik guru kelas atap gury khususUmulok PKLH. Adapun metode
pembelajaran/penyampaian /| ‘materi> | PKLH, pada  dasarnya
menggunakan berbagai metode (multy, method), tetapi yang sebagian
besar dilaksanakan' dan) dighpakan adalah Ceramah, Diskusi/Tanya
Jawab, Bermain peran dan simulasi, Penugasan/Praktek™ 87

Ruang Lingkup PLH meliputi penanaman konsep, pelatihan
dan penerapan yang'terdiri=ddri koensep dasar lingkungan hidup, P4LH
yang merupakan serangkaian“kegiatan meliputi, kegiatan Pembibitan,
Penanaman, Pemeliharaan dan Pengawasan di lingkungan rumah,
sekolah dan sekitarnya; K3 merupakan bahan kajian yang menekankan
ketertiban, kebersihan dan keindahan di lingkungan rumah, sekolah

dan lingkungan masyarakat; serta Implementasi IPTEK dalam

pengelolaan lingkungan hidup.

¥7 Puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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“Alokasi waktu mata pelajaran Mulok PKLH adalah 2 jam
per minggu dengan bobot 70% praktek dan 30% teori. Penilaian pada
dasarnya dilakukan secara berkesinambungan dan menyeluruh, baik
tentang proses maupun hasil pembelajaran yang telah dicapai peserta
didik. Penilaian tersebut meliputi penilaian terhadap sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor)”

Beberapa hal yang harus diperhatikan guru dalam
mengajarkan Mulok PKLH, yaitu

a) Guru harus senantiasa berbicara dengan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami siswa
b) Guru hendaknya memberikan’ kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan menpungkapkan gagasannya
¢) Guru sebaiknya memberikan Kesempatan pada siswa agar dapat
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan
d) Berikan penguatan/reinforcement! kepada \siswa untuk tetap

mempertahankan semangat/belajar dalam setiap kegiatan

e) Guru sebaiknya mengenbangkat nictode pembelajaran PAKEM

2) Program Adiwiyata
Program Adiwiyata adalah salah satu

program yang mendorong terciptanya

8 Puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kote. 19 Agustus 2014
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pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian
lingkungan hidup. Dalam program ini diharapkan setiap warga sekolah
ikut terlibat dalam kegiatan sekolah sehat serta menghindari dampak
lingkungan yang negatif.

“Dalam pelaksanaannya SDN 003 bekerjasama dengan para
stakeholders, menggulirkan Program Adiwiyata ini dengan harapan
dapat mengajak warga sekolah melaksanakan proses belajar mengajar
pendidikan lingkungan—hidup—dan—turut berpartisipasi melestarikan
serta menjaga lingkingan-hidtip'di sekolah dan sekitarnya” *

Saat mewawap€arai Pkoordinator adiwiyata SDN 003
Balikpapan Kota, peteliti‘faefidapat penjelasan secara detail tentang
adiwiyata mulai dari konsep sampai aplikasinya di lapangan.

“Adiwiyata berasal dayi)2 kata Sansekerta "adi" dan "wiyata".
Adi mempunyai makna: besar, agung, baik, ideal atau sempurna.
Wiyata _mempunyai _makna: tempat satunya _adalah seseorang
mendapatkan ilmu pengetahwan, norma dan gtika dalam berkehidupan
sosial. " Bila kedua kata tersebut digabung, secara keseluruhan
adiwiyata mempun§al’ pengertian atau imakna: berbagai tempat yang
baik dan satunya adalah‘ideal/dapat'diperoleh segala ilmu pengetahuan
dan macam norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia suara
terciptanya| Kese¢jahtetaan |hidup=kita~danl suara kepada cita-cita
pembangunan berkelanjutan” %0

Program adiwiyata ini merupakan program yang sangat

potensi menumbuhkan kesadaran mengenai perlindungan lingkungan

% puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014

% Aminah, (Koord. Adiwiyata SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di
SDN 003 Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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hidup. Adiwiyata sangat memiliki dampak terhadap sekolah yang

mendapatkan gelar adiwiyata tersebut, diantara lain adalah ;

a) Sekolah dapat Lebih berperan aktif dalam menciptakan kawasan
yang peduli dengan lingkungan

b) Sekolah bisa menciptakan siswa - siswa yang sadar akan
lingkungan

c) Sekolah bisa berperan ‘dalam _semua kegiatan dalam rangka
mengurangi global wafiming

d) Sekolah bisa ménjadi* Satana penyalur pendidikan lingkungan
secara praktek langsung

“Bukan hanya sgkolah] siswa’pun juga mendapatkan dampak
yang positif karena program ini seperti :-

a) Siswa dapat membiasakan _agar membuang sampah pada
tempatnya

b) Siswa dapat mengerti pentingnya memilah-milah sampah

c) Siswa dapat méngerti bahWwa barang bekas bukan hanya untuk
dibuang tapi juga-dapat-difmanfaatkén® *'

Untuk menjadi sekolah Adiwiyata yang berbudaya dan
berwawasan lingkungan, SDN 003 Balikpapan Kota melakukan
beberapa langkah-langkah yang harus disiapkan yang melibatkan
berbagai stakeholder, baik dari tingkat pemerintah, sekolah hingga

masyarakat sekitar sckolah. Berikut beberapa langkah-langkah yang

' Puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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sudah dilakukan oleh SDN 003 Balikpapan Kota sehingga menjadi
Sekolah Adiwiyata yang berbudaya dan berwawasan lingkungan :
a) Bermitra dengan Pemerintah Kota
Perlu adanya sosialisasi dari Pemerintah Kota kepada
kepada sekolah-sekolah supaya sekolah tersebut menjalankan
program Adiwiyata. Tidak hanya berhenti disitu saja selanjutnya
Pemkot memanfau pelaksanaan program Adiwiyata di SDN 003
Balikpapan Kota~dany memberikan pembinaan, pendanaan, dan
penghargaan kepada ‘Sekolali kafena telah menjalankan Program
Adiwiyata. Pengharhaan dapatomemberikan semangat kepada
sekolah lain untuk mendapatkanpenghargaan juga. Dengan adanya
Program Adiwiyata in1 di SDN 003 Balikpapan Kota diharapkan
peserta didik ~ daii™Wwarga §€kolahl ‘menjadi™ berbudaya dan
berwawasan lingkungan.
“Instans§i/]_embaga=yang«telah/menjadi mitra SDN 003
Balikpapan Kota dalam bidang PLH, yaitu:
Pemerintah Kota Baikpapan
Badan Lingkungan Hidup Kota
DKPP Kota Balikpapan
Dinas Kesehatan Kota Balikpapan
BBPOM Propinsi

Pertamina Fuondation

RS. Pertamina Balikpapan” 2

N BLDN -

%2 Aminah, (Koord. Adiwiyata SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN
003 Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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b) Antusias Sekolah Melaksanakan Program Adiwiyata yang
Tinggi

Dalam pelaksanaan program Adiwiyata ini diperlukan
kemauan dan semangat yang tinggi dari Kepala Sekolah dan
warganya. Tugas Kepala Sekolah adalah mencari dana atau
anggaran untuk berjalannya program Adiwiyata dan mengawasi
berjalannya program tersebut:

“Kepala_sekalah memberikan motivasi kepada warga
sekolah untuk | ‘menjalankafl Program Adiwiyata kemudian
memberikan penghargdandk€pada warganya yang telah berhasil
menjalankan program [térsebuty, sehingga warga yang dibern
penghargaan akan menjadi lebih semangat dan memberikan
motivasi kepada—warga .~ yang—lainnya untuk mendapatkan
penghargaan juga. Sehingga)warga sekolah berlomba-lomba dalam
melaksanakan kegiatan yang ada didalam Program Adiwiyata™ ”

¢) Guru ying/Khusus-Menangani,Program Adiwiyata

Beberapa hal yapg dilakukan oleh guru yang khusus
menangani Program Adiwiyata di SDN 003 Balikpapan Kota
untuk melaksanakan program Adiwiyata, yaitu:

(1) Membentuk Tim Sekolah
“Tim sekolah adalah tim yang berperan penting dalam

pelaksanaan pengolaan lingkungan di sekolah, termasuk

bagaimana melibatkan semua unsur warga sekolah menjadi

penting termasuk keterlibatan aktif dari seluruh siswa”. i

% Pyji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014

% Aminah, (Koord. Adiwiyata SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN
003 Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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Untuk mensukseskan sekolah berbudaya dan berwawasan

lingkungan perlu dibentuk tim yang anggotanya antara lain

terdiri atas:

1. Kepala Sekolah

2. Guru

3. Siswa

4. OrangtuaSiswa

5. Warga Sekolah {petugas-kebersihan, tata usaha, pengelola
kantin)

6. Pemerintalrdgerah (Iurah, Tamat dan lain-lain)

7. Masyarakat disekitar sekolah

8. “Tim inti' terdirilatas kepala sekolah, puru yang ditambah
orang] td@ murid dan masyarakat sekitar. Anggota inti ini
melakukan_pertemuan_secara teratur. Anggota tim imi
kemudian menugaskan kelompok kerja yang lebih kecil

untuk melaksanakan tugas harian.

(2) Kajian Lingkungan

“Kajian lingkungan sekolah berbudaya dan berwawasan
lingkungan dirancang untuk memberikan gambaran kondisi
SDN 003 Balikpapan Kota. Hasil kajian lingkungan akan
menginformasikan Rencana Aksi apa yang akan dilakukan.
Selain itu, kajian lingkungan akan membantu sekolah untuk
menentukan perubahan apa diperlukan, mendesak atau tidak
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dibutuhkan sama sekali. Ini juga akan membantu menetapkan
sasaran yang realistis serta mengukur keberhasilan yang
dicapai.” 9

Kajian lingkungan oleh tim SDN 003 Balikpapan Kota

mencakup berbagai isu lingkungan sekolah, misalnya:

1. Sampah
2, Air
3. Energi

4. Makanandan'kantingsekolah
5. Keanekarggaman bayati/bunga taman

“Semua isu Ifii -harus . digimati  selama  kajian  lingkungan
dilakukan 'dengan ~menggunakan instrumen  checklist.
Checklist berisi serangkaian jawaban “ya atau tidak™.
Namun juga terdapat kolom untuk menuliskan komentar yang
kemudian\dapat-digunakanuntuk medambahsinformasi dalam
penyusunan Rencana Aksi SDN 003 Balikpapan Kota yang
berbudayal dan Jberwawasan lingkungan. Yang perlu untuk
diperhatikar=adalah,/ BahwaVkajian lingkungan ini sesuai
dengan kondisi_sekolah_dan dengan cara yang terbaik yang
dapat dilakukan. SDN\003"Balikpapan Kota selalu melibatkan
peserta didik sebanyak mungkin. Kajian lingkungan
dilakukan pada kurun waktu tertentu, misalnya
dilakukan bulanan dan tahunan sesuai dengan kebutuhan, Hal
tersebut dilakukan untuk mengukur dan mengevaluasi
kemajuan kinerja tim sekolah” %

% Puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014

% Puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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2) Rencana Aksi

Rencana aksi menjadi inti dari program sekolah yang
berbudaya dan berwawasan lingkungan. Perencanaan ini
adalah serangkaian kegiatan dan sasaran yang dijadwalkan.
Perencanaan ini juga akan menjadi bahan evaluasi untuk
perbaikan lingkungan sebagai hasil dari kajian lingkungan
yang telah dilakukan./Seperti halnya dengan setiap tahapan
dari proses Sckolah berbuddya dan berwawasan lingkungan,
siswa dilibatkan “dalampfmenyusun Rencana Aksi SDN 003
Balikpapan Kota.

“Rencana aksi”|dikembangkan berdasarkan hasil kajian
lingkungan yang telah” dilakukan sebelumnya. Kegiatan
disusun dengan tujuan yang jelas, tenggat waktu yang jelas,
dan“uga penanggung.jawab, kegiatan/vanggelas. Hal tersebut
dilakuan untuk"setiap tahapan” kegidtan yang akan dilakukan.
Selain ituy grang penting untuk dilakukan adalah berbagai
kegiatan yang)dilakukan\, dengan melibatkan siswa sedapat
mungkin dikaitkan dengan kurikulum sebagai suatu bagian dari
prosespembeldjaran.™ d

Dalam penyusunan rencana aksi, SDN 003 Balikpapan Kota
juga memperhatikan sasaran yang ditetapkan realistis sesuai

dengan potensi dan sumber daya yang dimiliki dan dapat

dicapai. Tidak terlalu ambisius sehingga sulit mencapai sasaran

*" Kasiono (Pj. Ruang terbuka SDN 003 Balikpapan Kota).Wawancara tentang PLH di
SDN 003 Balikpapan Kota. 25 Agustus 2014
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karena kegagalan dalam memenuhi target dapat berakibat

menurunkan motivasi. Jika hasil dari kajian lingkungan

mengharuskan SDN 003 Balikpapan Kota perlu membuat

banyak sasaran yang ingin dicapai, maka tidak diselesaikan

semuanya sekaligus. Tetapi membuat suatu skala prioritas

kegiatan. Prioritas kegiatan dapat dilakukan dengan membagi

sasaran ke [dalamr’ —rencana jangka pendek, menengah dan

jangka panjang.

Beberapa hdl yang@selalu diperhatikan dalam membuat

perencaan aksi di SDN 003pBalikpapan Kota adalah sebagai

berikut:

1.

Penyusunan rencana aksi berangkat dari hasil kajian
lingkungan yang telah dilakukan oleh tim lingkungan
sekolah®™=Memilih™topikVyang sesuai dengan prioritas
kebutuhan sekolah dengaf mempertimbangkan
kemampuan dan tenggat waktu yang dimiliki. Misalnya,
SDN 003 Balikpapan Kota ingin mengatasi permasalahan
sampah sebagai kegiatan utama. Maka semua sumberdaya
yang dimiliki sekolah diarabhkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dan jika ada bagian yang tidak
mampu diselesaikan oleh sekolah, maka perlu dicari cara

bagaimana sekolah bekerja sama dengan pihak lain agar



92

dapat mengatasinya. Misalnya bekerjasama dengan dinas
kebersihan dalam mengangkut sampah ke TPA.

2. Menetapkan bagaimana cara mengukur tingkat
keberhasilan dalam mencapai tujuan. SDN 003 Balikpapan
Kota menyiapkan instrumen yang dapat mengukur setiap
capaian program yang telah ditetapkan. Misalnya jika
ingin meéngatasi- /konsumsi energi, pengukuran dapat
dilakukan—dengan | €ara mengamati tagihan listrik setiap
bulannya;

3. Mendiiskusikan | jangka “waktu untuk setiap aktivitas.
Apakah rkegiatan_tersebut | akan dicapai dalam jangka
pendek, menengah atau jangka panjang.

4. "Menetapkan-siapa yang=akan meénjadi penangggung jawab
setiap | JKepiatan. /~Sedapat’ | mungkin kegiatan harus
mielibatkan@iswa:

5. Melakukan monitoring terhadap alokasi dana yang

dibelanjakan untuk setiap aktivitas yang dilakukan.

3) Monitoring dan Evaluasi

“Untuk mengetahui apakah tim sekolah berhasil mencapai
target yang tercantum dalam Rencana Aksi atau tidak, maka
harus dilakukan pemantauan dan mengukur kemajuan yang
diharapkan. Proses monitoring terus menerus akan membantu
memastikan bahwa kegiatan ini tetap berkelanjutan. Metode
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monitoring yang digunakan tergantung pada sasaran dan
kriteria pengukuran yang telah ditetapkan di dalam Rencana

Aksi untuk setiap topik”

9

Dalam beberapa kasus akan ada cara mudah dan akurat untuk

mengukur kemajuan, antara lain:

1.

Melakukan pembacaan meter dan perhitungan tagihan
energi untuk—melihat—perubahan kegiatan penghematan
energi.

Menimbang Sampahgyang terkumpul untuk didaur ulang.
Penimbangan ini| dilakukan untuk melihat sejauh mana
pengaruli kegiatan pefigelolaan sampah.
Mendokumentasikan setiap tahap kegiatan sebelum. sefama
dan setelah=fote-foto~unluk | membandingkan perubahan
yang texjadi di sekolah.

Membuat daftar spesies (jika memungkinkan) sebelum dan
setelah  kegiatan untuk melihat pengaruh untuk
menunjukkan dampak kegiatan terthadap keanekaragaman
hayati di sekitar sekolah.

Menggunakan kuesioner dan survei untuk mengumpulkan

data kemajuan kegiatan dengan melibatkan siswa.

% Kasiono (Pj. Ruang terbuka SDN 003 Balikpapan Kota).Wawancara tentang PLH di
SDN 003 Balikpapan Kota. 25 Agustus 2014
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4) Partisipasi Warga Sekolah (hari sabtu = HARI AKSI)
Salah satu cara terbaik untuk melibatkan warga SDN 003
Balikpapan Kota adalah untuk mengatur kegiatan rutin dan
hari-hari tertentu yang dianggap pentingr (action day). Pada
waktu tertentu, khusus hari sabtu ditetapkan sebagai Hari Aksi
SDN 003 Balikpapan~Kota adalah kesempatan bagi semua
warga di sekolah gnuridjpgur) dan staf lain serta pihak yang
berkepentingan daripasyarakat setempat, untuk bersama-sama
mencapal beberapa | target yang ditetapkan dalam Rencana
Aksi.
“Hari Aksi direncanakan dengan baik, baik dalam hal
mengalokasikan..tanggung.. jawab “ddh memastikan bahwa
semua ‘orang talii"tentang Mercka, Action day penting, tetapi
kegiatan rutimjuga sangat penting. Kegiatan seperti daur ulang,
penghematan,cheigi. dan=air hahya berhasil jika semua orang
yang terlibat”f’g
d) Adanya Dana untuk Melaksanakan Program Adiwiyata,
Tersedianya anggaran dana Program Adiwiyata dari
pemerintah yang kemudian di kelola oleh SDN 003 Balikpapan

Kota sangat diperlukan untuk terlaksananya Program Adiwiyata

ind.

*® Tuti Suprapti (Pj. Kebersihan SDN 003 Balikpapan Kaota).Wawancara tentang PLH di
SDN 003 Balikpapan Kota. 27 Agustus 2014
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“Karena untuk menjalankan Program Adiwiyata
membutuhkan dana yang cukup besar. Dukungan atau suntikan
dana dari pemerintah sangat diperlukan untuk berjalannya Program
Adiwiyata ini” 1%

e) Partisipasi komite sekolah untuk Melaksanakan Program
Adiwiyata.

Keikutsertaan komite sekolah dalam melaksanakan
Program Adiwiyata sangat diperlukan dalam berjalannya Program
Adiwiyata. Kegiatan seperti mendaur ulang, penghematan energi
dan air akan berhasil jika semua warga sekolah terlibat.

“Sehingga kommte sekolah secara tidak langsung
menggerakkan upaya pelestarian- dan keselamatan lingkungan
untuk kepentingan genefasi'sekarang dan yang akan datang” '*!

Adapun implementasi konkret yang sudah dilaksankan di SDN
003 Balikpapan Kota bérkaitan dengafradiwiyatd yastu®
a) Reuse, Reduce & Recylce
Reuge ... adalah /Suatu program untuk
& mengefektifkan ~ sampah  atau  juga
REUSEQ f menggunakan kembali sampah yang masih

RECYCLE dapat digunakan untuk fungsi yang sama

190 pyji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapem Kota. 19 Agustus 2014

19! pyji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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ataupun fungsi lainnya.
Reduce : adalah suatu program untuk meminimalisir penggunaan
barang-barang yang bisa mengakibatkan atau menjadi sampah
Recycle : artinya adalah daur ulang jadi recycle adalah mengolah
kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk baru yang
bermanfaat.
“Ketiga program ini dapat<dilakukan siapa aja, kapan aja, dimana aja,
karena program ini beénar-benar membantu dalam mengatasi sampah.
Jadi tidak salah kalau- SDNC0D3, Balikpapan Kota menjadikan hal ini
sebagai program utama. Untuk mendukung berjalannya program ini
banyak fasilitas yang sudah disediakasn oleh SDN 003 Balikpapan Kota.
Misalnya tempat sampah dengan berbagai kategori di depan masing-
masing kelas, tempat pembuangan | sampah sementara, sarana
pembuatan kompos, taman.sekolah, dan lain-lain.” *®

b) Go Green

Pregram int-fupa menjadi salah satu program

yang dipricritaskan di SDN 003 Balikpapan

Kotan, Karénal saat 4ni pemanasan global

sedang menjadi perhatian khusus di dunia.

SDN 003 Balikpapan Kota banyak melakukan
beberapa program tambahan untuk mendukung program Go Green ini,

Diantaranya “Gerakan Tanam Seribu Pohon” bekerja sama dengan

192 Aminah, (Koord. Adiwiyata SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di
SDN 003 Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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pertamina, program ini berjalan baik karena siswa-siswi dan keluarga
besar SDN 003 Balikpapan Kota sangat mendukung gerakan ini.

“Kemudian ada juga yang namanya Green House. Green house adalah
sebuah bangunan yang berkerangka atau dibentuk menggelembung,
diselubungi bahan bening atau tembus cahaya yang dapat meneruskan
cahaya secara optimum untuk produksi dan melindungi tanaman dari
kondisi iklim yang merugikan bagi pertumbuhan tanaman di SDN 003
Balikpapan Kota, green housenya memang tidak terlalu besar, tapi
bangunan ini sudah cukup untuk mewakilkan program Go Green SDN
003 Balikpapan Kota. Green House ini menambah keindahan SDN 003
Balikpapan Kota. Isiny4 tidak sedikit, tapi cukup.”*®

3) Pemilahan Sampah

Jenis Sampah

)N

Sampah organik
Bahan yan) berasal dari Bahen yang bukan beransl dari
hewan atau tumbuhan hswan steu rumbkuhan
&

Sampahymenurut, Bu Puji“meéropakan, sesuatu yang telah di
buang dan mungkin sudah tidak bisa lagi untuk dimanfaatkan kembali.
Sampah terbagi atas dua yaitu: Sampah organik dan anorganik
a) Sampah Organik

Sampah Organik adalah merupakan barang yang

dianggap sudah tidak terpakai dan dibuang oleh pemilik/pemakai

19 Aminah, (Koord. Adiwiyata SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di
SDN 003 Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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sebelumnya, tetapi masih bisa dipakai kalau dikelola dengan
prosedur yang benar. Sampah organik adalah sampah yang bisa
mengalami pelapukan (dekomposisi) dan terurai menjadi bahan
yang lebih kecil dan tidak berbau (sering disebut dengan kompos).
Kompos merupakan hasil pelapukan bahan-bahan organik seperti
daun-daunan, jerami, alang-alang, sampah, rumput, dan bahan lain
yang sejenis yahg proses ‘pelapukannya dipercepat oleh bantuan
manusia. Sampah- pasar khiusus ‘seperti pasar sayur mayur, pasar
buah, atau pasatUikangenisnya relatif seragam, sebagian besar
(95%) berupa sampah jorganik sehingga lebih mudah ditangani.
Sampah yang berasaldari"‘pemukiman umumnya sangat beragam,
tetapi secara umum minimal 75% terdiri dari sampah organik dan
sisanhya anorganik. Sédangkan di SDN 003 Balikpapan Kota sampah
yang ada 50:50.4Qsganic.bérasal /dav tumbuh-tumbuhan di lingkungan
sekolall yang didominasi oleh dedaunan keripg, Sementara anorganiknya

dari bungkus jajanan siswa.

Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik
manusia, hewan, maupun tumbuhan. Sampah organik sendiri

dibagi menjadi :
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Sampah organik basah.

Istilah sampah organik basah dimaksudkan sampah
mempunyai kandungan air yang cukup tinggi. Contohnya kulit
buah dan sisa sayuran.

Sampah organik kering.

Sementara bahan yang termasuk sampah organik kering adalah
bahan orgadik lain-4ahg kandungan aimya kecil. Contoh
sampah organik kering di anfaranya kertas, kayu atau ranting
pohon. dan dedaunankering.

Keberadaan sampgh organic tentunya punya dampak bagi

kita. diantaranya®

7) Dampak terhadap Kesehatan, potensi bahaya kesehatan yang

dapat ditimbulkafradalah sebagai berikut:

1. Penyakitdiare, koleraj tiftug/menyebar dengan cepat karena
virus yang(berasal, darn-sampah déngan pengelolaan tidak
tepat dapat bercampur air minum. Penyakit demam
berdarah (haemorhagic fever) dapat juga meningkat dengan
cepat di daerah yang pengelolaan sampahnya kurang
memadai.

2. Penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur

kulit).
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3. Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan.
Salah satu contohnya adalah suvatu penyakit yang
dijangkitkan oleh cacing pita (taenia). Cacing ini
sebelumnya masuk ke dalam pencernakan binatang ternak
melalui makanannya yang berupa sisa makanan/sampah.

8) Dampak terhadap Lingkungan

Cairan rembesan! sampaly'yang\masuk ke dalam drainase atau

sungai akan|mencemari air. Bérbagai organisme termasuk ikan

dapat mati |sehingga, beberapa spesies akan lenyap, hal ini
mengakibatkan berubahnya ekosistem perairan biologis.

Penguraian /‘sampah'-—yang “dibuang ke dalam air akan

menghasilkan asam organik dan gas-cair organik, seperti

metana. Selain‘berbau kurang sedap; gasini*dalam konsentrasi

tinggi dapatmaledak. 1

Benkup (adalahs prinsipspsinsip \yang bisa diterapkan
dalam pengolahan sampah. Prinsip-prinsip ini dikenal dengan
nama 4R, yaitu:

1. Mengurangi, sebisa mungkin meminimalisasi barang atau

material yang kita pergunakan. Semakin banyak kita

'%4 pyji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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menggunakan material, semakin banyak sampah yang
dihasilkan.

2. Menggunakan kembali, sebisa mungkin pilihlah barang-barang
yang bisa dipakai kembali. Hindari pemakaian barang-barang
yang sekali pakai, buang

3. Mendaur ulang, sebisa mungkin, barang-barang yang sudah
tidak bergura_ didaur~ulang lagi. Tidak semua barang bisa
didaur ulang,tetapi' saathini sudah banyak industri tidak resmi
dan industiiurumahy@nggd yang memanfaatkan sampah
menjadi barang lain.

4. Mengganti, telity barang yany kita pakai sehari-hari. Gantilah
barang-barang yang hanya bisa dipakai sekali dengan barang
yang lebih tahanlama.

b) Sampah Anorganik

Sampah) dnorganik yaitu sampalf vang terdiri dari bahan-
bahan yang sulit terurai secara biologis sehingga penghancurannya
membutuhkan waktu yang sangat lama. Sampah Anorganik berasal
dari sumber daya alam tak terbarui seperti mineral dan minyak
bumi, atau dari proses industri. Beberapa dari bahan ini tidak
terdapat di alam seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat
anorganik secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam,

sedang sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang
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sangat lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya
berupa botol, botol plastik, tas plastik, dan kaleng.

“Contoh sampah dari sampah anorganik adalah:
potongan-potongan /pelat-pelat dari logam, berbagai jenis batu-
batuan, pecahan-pecahan gelas, tulang-belulang, kaleng bekas,
botol bekas, bahkan kertas, dan lain-lain. Sampah jenis ini, melihat
fisiknya keras maka baik untuk peninggian tanah rendah atau dapat
pula untuk memperluas jalan setapak. Tetapi bila rajin
mengusahakannya sampah dari logam dapat kembali dilebur untuk
dijadikan barang yang berguna, batu-batuan untuk mengurug tanah
yang rendah atay memperkerds jalan setapak, pecahan gelas dapat
dilebur kembali dan dijadikan bafang-barang berguna, dan tulang-

belulang bila dihaluskan (danydiproses) dapat unutk pupuk dan lain-
lain, ™%

Keberadaan sampah anorganik tentunya punya dampak
bagi kita, diantaranya;
1. Gangguan Kesehatan
a)| Timbunan/ sampah.dapat, menjadi/tempat, pembiakan lalat
yang dapat'mendorong enularan infeksi;
b) Timbunan sampah dapat menimbulkan penyakit yang terkait
dengan tikus;
¢) Menurunnya kualitas lingkungan
d) Menurunnya estetika lingkungan, timbulan sampah yang
bau, kotor dan berserakan akan menjadikan lingkungan tidak

indah untuk dipandang mata;

195 puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014



103

¢) Terhambatnya pembangunan negara

Dengan menurunnya kualitas dan estetika lingkungan,

mengakibatkan pengunjung atau wisatawan enggan untuk

mengunjungi daerah wisata tersebut karena merasa tidak nyaman,

dan daerah wisata tersebut menjadi tidak menarik untuk dikunjungi.

Akibatnya jumlah kunjungan wisatawan menurun, yang berarti

devisa negara juga menurum,

Sampahanogganik tidak’dapat terdegradasi secara alami.

Dengan kreativilas, sampahyini bisa didaur ulang untuk beragam

kebutuhan. Ada béberapa sampahyang bisa dimanfaatkan:

a.

Sampah kertas: Sampah kertas bisa dikumpulkan menjadi satu
bagian yang dipisahkan dari sampah lainnya. Entah selanjutnya
dibuang ke tempat~Sampah atau dijual ke tukang loak, minimal
kita sudah memudahkan-tangkali para pengelola sampah untuk
melakitkan pengolahanvtingkat lanjut. Kumpulan sampah kertas
bisa dibuat berbagai macam jenis kerajinan tangan, seperti
topeng, patung, dan kertas daur ulang.

Sampah kaleng. Banyak sekali kemasan kaleng yang digunakan
untuk barang-barang keperluan sehari-hari. Sementara sumber
daya tambang tidak dapat diperbaharui, jika bisa pun butuh
waktu ratusan bahkan ribuan tahun untuk membentuknya. Suatu

saat bahan tambang tersebut akan habis dicksplorasi. Oleh
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karena itu, akan bijak jika kita ikut andil dalam gerakan
menyukseskan daur ulang. Kaleng baja 100% dapat didaur ulang
karena siklus hidupnya tidak akan pernah berakhir.

Sampah botol. Botol beling memiliki nilai tinggi, apalagi masih
utuh. Jika sudah tidak utuh akan didaur ulang lagi bersama
dengan berbagai jenis kaca lainnya untuk dicetak menjadi botol
baru. Harga sdmpaltbotol bekas, minuman lebih rendah karena
bentuknya khusus g€hingga pembelinya terbatas perusahaan
minuman itu.| Botolgkecapriebih| mahal karena banyak produk
yang bisa dikemas dengan botolitu.

Sampah plastic=-Saatint| sudahi/ banyak kerajinan yang dibuat
dengan bahan dasar sampah plastik seperti tas, dompet, cover
meja, dan'tempat tisw.

Sampah B3  (limbah berbahaya\dan beracun). Limbah B3
ternyata,bi§a menighasitkan.uang. Cairaf\cuci cetak film (fixer),
bisa menghasilkan perak murni. Memang diperlukan
pengetahuan proses kimia yang memadai karena melibatkan
bahan-bahan kimia yang berbahaya dan beracun.

Sampah kain. Sampah kain bisa digunakan untuk cuci motor atan
sebagai bahan baku kerajinan. Pakaian yang sudah tidak terpakai,
tapi masih layak pakai bisa disumbangkan kepada yang

membutuhkan, atau dijual dengan harga miring. Sisa kain atau
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kain perca juga dimanfaatkan untuk banyak aplikasi bisa selimut,

tutup dispenser, magic jar, dan lainnya

4) Pengolahan Kompos
Sampah organik  diyakini
sebagai penyumbang terbesar

meningkatmya akumulasi sampah

berbagai —kota di Indonesia karena
umumnya sampah ofgamik meérupakan | komposisi sampah terbesar,
yakni sekitar 60-70%, Dilatarbelakangi oleh semakin terbatasnya
lahan yang tersedia untuk/(Tempat/Pembuangan Akhir (TPA) maka
perlu dilakukan upaya-upaya mengurangi timbulan sampah yang
dibuang_ke TPA dimulai.dan \sumbernya (fumah.tangga, sekolah,
industry, perusahaan)y=~Salah sata upaya mengurangi sampah yang
dibuang ke [TRAIdapat dilakukari melaldi‘pemanfaatan sampah organik
dengan metode pengomposan.

“Pengomposan merupakan upaya pengelolaan sampah
organik, yang berprinsip dasar mengurangi atau mendegradasi bahan-
bahan organik secara terkontrol menjadi bahan-bahan non-organik
dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme berupa bakteri,
jamur, juga insekta dan cacing. Sistem pengomposan ini mempunyai
beberapa keuntungan, antara lain menghasilkan produk yang ekologis
dan tidak merusak lingkungan karena tidak mengandung bahan kimia
dan terdiri dari bahan baku alami, Selain itu, masyarakat dapat

membuatnya sendiri, tidak memerlukan peralatan dan instalasi yang
mahal. Unsur hara dalam pupuk kompos ini juga bertahan lebih lama
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jika dibandingkan dengan pupuk buatan serta dapat mengembalikan
unsur hara dalam tanah sehingga tanah akan kembali produktif.” *%

Klasifikasi pengomposan berdasarkan ketersediaan oksigen
yang diperlukan pada proses pembuatannya dapat dikelompokkan
menjadi aerobik (bila dalam prosesnya menggunakan oksigen/udara)
dan anaerobik (bila dalam prosesnya tidak memerlukan adanya
oksigen). Pengompgsan 'aerobik/'lebjhi banyak dipilih karena tidak
menimbulkan bau, waktugpengomposan lebih cepat, serta temperatur
proses pembuatannyd tinggi@Sehingga dapat membunuh bakteri
patogen dan telur ¢acing sehinggarkompos yang dihasilkan lebih
higienisl: Lingkup péngomposan yang paling kecil dapat dimulai dari
skala rumah tangga. Pengomposan skala rumah tangga maupun skala
lingkurigan dapat dilakukan dengdn menggunakan™metode tanam di
tanah, metode kerdnjahg-takakura /dail metode komposter sederhana
dalam gentong atau drim plastik.

Metode pembuatan kompos yang paling sederhana kita
ambil dengan menggunakan komposter sederhana yang relatif sangat
mudah dibuat. Kita dapat memanfaatkan gentong atau drum plastik
bekas wadah cat untuk digunakan sebagai wadah pembuatan kompos.
Terdapat beberapa tahapan dalam pembuatan kompos yang sangat
mudah dilakukan, yaitu :

a. Penyiapan wadah pembuatan kompos. Sediakan ember, pot bekas,

ataupun wadah lainnya, upayakan terbuat dari plastik untuk
menghindari karat akibat air lindi kompos. Lubangi bagian dasar

19 1 ismani (Pj. Kompos SDN 003 Balikpapan Kota).Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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dan letakkan di wadah yang dapat menampung rembesan air dari
dalamnya, _

b. Penyiapan bahan baku kompos. Proses awal dari pembuatan
kompos bahan baku berupa sampah organik. Yang dimaksud
dengan sampah organik di sini adalah sampah sisa-sisa buangan
dapur seperti sisa nasi, sayuran, buah-buahan, daun tanaman dan
sampah organik sejenis lainnya. Untuk menghasilkan sampah
organik yang bersih maka harus dilakukan pemilahan antara
sampah organik dan sampah non-organik. Pemilahan ini dilakukan
karena sampah anorganik dapat mempersulit proses pengomposan.
Untuk mempermudah proses pengomposan, sampah yang masih
berbentuk memanjang.terlebih._dahulu dipotong-potong secara
manual hingga méncapai ukuran + 5'tm.

c. Pembuatan tumpukan. Tahapary selanjutnya adalah membuat
tumpukan. Sampah-organik hasil proses pemilahan ditumpukkan di
wadah pengompasan. Masukkdn sampah organik ke dalam wadah
(drum) setiap harlyTablinidengan sedikit tanah, serbuk gergaji, atau
kapur secara berkala. Bila Anda memiliki kotoran binatang, kotoran
tersebut bisa ditambahkan pada wmipukan tadi uniuk meningkatkan
kualitas kompos.'—Seteldi penuh;—wtup drum dengan tanah dan
diamkan selama duga bulan:Setelahitu kompos sudah dapat dipanen
sebagai kompos matang,

d. Penyiraman. Proses selanjutnya adalah menyiram tumpukan
tersebut dengan air secara.merata, Broses pehyiraman ini dilakukan
agar-bakter! dapat beketja secara optimal’ Proses™ini dilakukan jika
tumpukan sampahe terlalu kering. Kadar air yang ideal dari
tumpukan sampah,selama /proses peéngomposan adalah antara 50-
60% dengan nilai optimal sekitar 55%.

e. Pemantauamstthu, Pfoses selanjutnya-adalall melakukan pengukuran
suhu pada tumplkan dengan termometer kompos. Cara pemantauan
suhu adalah dengan menancapkan termometer ke dalam tumpukan
sampah dan biarkan sampai jarum penunjuk suhu posisinya tidak
berubah-ubah lagi. Agar bakteri patogen dan bibit gulma mati maka
suhu harus dipertahankan pada kisaran 60-70 °C.

f. Pengayakan. Proses selanjutnya adalah melakukan pengayakan
dengan tujuan untuk memperoleh ukuran butiran yang seragam.
Pengayakan dilakukan karena dikhawatirkan terdapat bahan
anorganik seperti kaleng/logam lainnya, plastik, dan bahan lain
yang masih tertinggal dan sulit terdekomposisi terdapat di dalam
tumpukan sehingga kualitas kompos yang dihasilkan kurang baik.
Hasil dari proses pengayakan ini adalah kompos yang halus dan
yang kasar. Kompos halus biasanya untuk tanaman hias dan
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tanaman kecil lainnya, sementara yang kasar dapat digunakan untuk
tanaman buah-buahan serta tanaman besar lainnya.

g. Pengemasan. Setelah diayak maka kompos siap untuk dikemas ke
dalam karung atau plastik yang kedap air dan bisa disimpan, bisa
digunakan sendiri ataupun dipasarkan.”'”’

Kualitas kompos yang dihasilkan tergantung pada
kandungan-kandungan yang ada dalam kompos tersebut. Kualitas
kompos juga tergantung pada material-material lain yang dicampurkan
dalam materi organik tersebut.VApabila kompos terbuat dari bahan
baku sampah organik, maka pemilaban harus dilakukan secara ketat
sehingga bahan-bahan Yang@merugikan terhadap kualitas pupuk
kompos dapat dihindari. Ciri=¢iri kompos yang yang berkualitas bajk
antara lain tidak bérbau) (bati) tanah), warna coklat kehitaman, PH
netral, rasto karbon/nitrogen: 15 — 20, kadar air kompos % 30 % serta
bebas‘bakteri patogen.

Berbedawdéngan produk \dari sampah anorganik, pupuk
kompos yang, merupakan| hasil=pengelahan \dari sampah organik,
kualitasnya relatif dapat dikontrol. Namun demikian, pupuk kompos
pun tidak dapat disamakan dengan pupuk kimia. Secara jangka
pendek, pupuk kimia akan kelihatan menguntungkan, namun dalam

jangka panjang akan merusak unsur hara dalam tanah. Berbeda dengan

pupuk kompos, justru akan memperkaya unsur hara dalam tanaman.

197 1 ismani (Pj. Kompos SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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“Pengomposan sampah kota umumnya sama saja seperti
pengomposan bahan baku lainnya. Hanya yang patut dipikirkan adalah
jumlah bahan organik kering yang digunakan dalam pencampuran
bahan baku proses pengomposan. Pengomposan secara sederhana
yang dilakukan di SDN 003 Balikpapan Kota dengan cara sebagai
berikut.

Pengomposan Menggunakan Drum Plastik

Bahan Dan Peralatan Yang Digunakan

1. Ember atau drum plastik yang telah dimodifikasi (dibuat
berlubang) dengan kapasitas minimum 100 kg.

2. Bioaktivator cair (metode aerob) atau bioaktivator padat
(metode anaergby):

3. Bahan baku sampah organik (hindari daging, tulang, duri ikan,
sisa makanan berlemakjpsusu, Kotoran anjing, kucing, dan babi).

Cara Membuat

I. Cacah bahan baku hinggasberukuran 2-5 cm.

2. Taburkan bigktivator OrgaDeg 0.5% ke atas bahan baku, aduk
hingga tercampur rata.

3. Siram dengan air hingga\diperol¢h kelembapan yang diinginkan
(50-60%), langsung masukkan Ke dalam drum plastik.

4. Inkubasi selama 1-2/minggu, tergantung dari bahan bakunya.

5. Pada han ketiga atau han kedelapan perlu dilakukan
pengadukan atau_pembalikkan secara_mapual agar aerasi di
dalamidrum, berlangsung baile’ 1

5) Gerakan LISA 5 menit<(Lilvat Sampah Anibil)
Ibu Puji masth menjelaskaft” lebih lagiamengenai PLH di SDN
003 Balikpapan Kota, ada satu program unggulan (best practice) sekolah
ini di bidang PLH yaitu Gerakan LISA 5 menit. Yaitu gerakan lihat
sampah ambil selama 5 menit sebelum dan sesudah jam pembelajaran di

sekolah. Gerakan ini dilakukan oleh seluruh warga sekolah.

198 pyji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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“Jam pembelajaran baru dimulai jika sudah dilaksanakan
gerakan LISA di pagi hari. Begitu juga pada jam terakhir, semua
melaksanakan gerakan ini secara spontan dan kompak. Setelah dipastikan
bogrjalan dengan baik selama 5 menit. Baru siswa diperkenankan pulang”
1

Pak Ramda menambahkan “bahwa melalui gerakan ini
sampah-sampah yang tercipta ketika di sekolah sudah tidak ada kegiatan
lagi (sore-malam) dapat dibersihkan di pagi hari. Begitupun sampah yang
tercipta saat kegiatan pembelajran berlangsung dapat di atasi sebelum
warga sekolah pulang. Jadi akhimya yang tampak ialah sekolah selalu
terlihat bersih dan indah, Di sisi lain gerakan ini diharapkan dapat
menjadikan karakter wargd Ssekolah yang peduli lingkungan. Dengan
gerakan yang dilaksanakan setiap hariy ini nantinya akan menjadikan
generasi yang berbudaya befsih dan (lestari. Karena kebiasaan yang
dilakukan berulang-benilang,pada akhifmya akan menjadikan kebutuhan
bagi si pelakunya™**

Dedy Riswandy. salah sato| siswa yang penelii minta
pendapatnya mengenai’gerakan-—inil |seolah-olah telah kompak dengan
puluhan siswa yang sebelumnya sudah diwawancarai oleh peneliti.
Mereka menjawab dengam=antusias “dan’ sémangat mengatakan bahwa
gerakan ini sangat baik.«dap mendidik,

Kareha menuriit mereka.jikaslingkufigan telah bersih maka
belajarnya pun akan nyaman. Tidak terganggu oleh kotor dan baunya
sampah serta pemandangan yang tidak nyaman karena sampah berserakan.

Sebagai bentuk evaluasi terhadap gerakan ini dilakukan

berjenjang. Evaluasi harian dilakukan dengan cara piket harian

19 puji Sadarani (Kepsek SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN 003
Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014

1"® Ramada P (Koord. PKLH SDN 003 Balikpapan Kota). Wawancara tentang PLH di SDN
003 Balikpapan Kota. 19 Agustus 2014
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penanggung jawab gerakan. Evaluasi ini dilakukan dengan cara observasi
langsung dengan melihat kegiatan siswa saat gerakan ini berlangsung.
Bagi mereka yang tidak menjalankan program di berikan penjelasan dan

nasihat betapa pentingnya gerakan ini harus dilaksankan.

B. Analisis Penelitian
1. Pemahaman terhadap PLH di SPN 003/Balikpapan Kota

Pemahaman para| gurugpegawai dan siswa SDN 003 Balikpapan
Kota tentang pendidikan lingkungampliidup sebagai dasar dan media kepedulian
terhadap lingkungan cukup |Bervariasi.|tetapicdapat diambil inti dari jawaban
mereka. Mereka mempunyadi- persegpsi“bahwa/Pendidikan Lingkungan Hidup
adalah sebuah konsep pembelajaran tentang lingkungan vang ada di Kota
Balikpapan pada khususnya siswa“diajak tmntuk berdiskusi tentang lingkungan
dan segala macam bentuk aspek_pendulingnya ‘baik dari diri pribadi mereka
masing-masing, lingkungan sekolalih lingkungan| kéluarga, dan masyarakat
sosial.

Secara implisit para guru, pegawai, dan siswa SDN 003 Balikpapan
Kota berpersepsi dan memahami bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup
merupakan pengetahuan, kajian, bahan materi pelajaran yang berupaya untuk
mendidik siswa Sekolah Dasar untuk memahami dan mempraktikkan langsung
cara penanganan masalah-masalah lingkungan tersebut yang selama ini

menjadi permasalahan dunia. Siswa-siswi sekolah dasar adalah calon-calon
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penerus bangsa yang akan hidup di masa mendatang dan akan menghadapi
tantangan kehidupan yang tinggi dengan segala dilematisasi yang sangat
kompleks.

Kerusakan lingkungan dan sumber daya alam telah sampai pada
tingkat yang sangat mengkhawatirkan. Kerusakan lingkungan tidak hanya
dirasakan oleh masyarakat lokal dan nasional saja, tetapi dalam skala global,
banyak kejadian-kejadian ydng selamia ini kita) saksikan, misalnya kebakaran
hutan, semburan gas, sampali menggunung, polusi udara, limbah-limbah yang
dihasilkan oleh pabrik-pabriki danpbafnyak Tagi yang dapar mengakibatkan
kerusakan pada lingkungan dan ekosistemn yang selama ini kita dambakan
kelestariannya, meskipun demikian-sesual” dengan berjalannya waktu dan
perkembangan zaman yang lerus menerus sesuai dengan tuntutan kemajuan
teknologi, pada™tatanannya dapat hiemberiKan dampak “yafig positif maupun
negatif tergantung pada peruntukkan.dancara péngelolaannya.

Menyikapi ‘perihal) Kerusakan lingkungan /dan sumber daya alam,
perlu adanya pengetahuan dan keterampilan yang bersifat langsung aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi pola tindak dan pola pikir untuk
penanganan yang lebih spesifik pada permasalahan yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia vmumnya, khususnya masyarakat Kota Balikpapan, yang selama ini
memiliki masalah yang paling urgensi yaitu penanganan sampah, polusi, air
limbah, serta konservasi alam sebagai paru-paru kota dan sebagai kantung-

kantung persediaan air
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Untuk mengatasi persoalan lingkungan hidup tersebut guru, pegawai
dan siswa/l di SDN 003 Balikpapan Kota sepakat bahwa tidak serta merta
menjadi tanpggung jawab pemerintah dengan jajarannya. Tetapi menjadi
tanggung jawab bersama seluruh elemn bangsa. Maka untuk menjadikan
manusia dengan tingkat kesadaran tinggi terhadap lingkungan tidak bisa secara
tiba-tiba .dibentuk. Melainkan memerlukan proses yang terpola, yaitu
pembentukan karakter peduli lingkungan sejak dini. Pendidikan sebagai
investasi jangka panjang | memiliki| peranan yang sangat vital terhadap
pembentukan ini.

Sekolah Dasar sebagai salah saturdari elemen pendidikan menjadi
tempat yang paling strategis'dalam pembentukan karakter ini ditinjau dari sisi
psikologi dan perkembangan anak. Mereka akan menjadi_manusia paripuma
khususnya terhddap longKkungafi~jika ‘sudah” dibidsakan dari kecil. Mereka
awalnya kita paksa untilewpeduli.kemudian/mereka akan terbiasa dengan
kegiatan tersebut. |[Pada akhirnya “paksaan “wang /sudah berubah menjadi
kebiasaan itu akan berubah menjadi budaya dan karakter anak-anak. Sehingga
kedepannya mereka akan sadar terhadap lingkungannya. Jika sudah demikian
diharapkan kondisi lingkungan yang sudah mengkhawatirkan ini akan teratasi

dengan mudah.
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2. Kesadaran terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan di SDN 003
Balikpapan Kota
Tingkat kesadaran warga SDN 003 Balikapapan Kota terhadap
kebersihan dan pelestarian lingkungan yang sangat baik. Hal ini bisa di
buktikan dengan adanya asrinya pemandangan dan indahnya taman. Hal ini
terjadi karena semuanya sadar bahwa kebersihan dan pelestarian lingkungan
menjadi tanggung jawab befsama-watga sekolah. Keberadaan tempat sampah
dengan berbagai kategori| /di depan miangan dan slogan-slogan tentang
lingkungan ienata rapi. Kesadarangeara’meimbuang sampah di kala ada atau
tidak ada 1empat sampah bagizwvarga sekolah fuenjadi pemandangan yang biasa
didapati di sekolah ini. Pefhalidman-bahwa “adalah sebuah kedholiman jika
seseorang meninggalkan toilet dalam kondisi kotor setelah kita pakai juga
menjadi prinsip” yang luar biasa" yang™dimiliki” oleh “Warga SDN 003
Balikapapan Kota. Adanya«gerakan. yang\di berminama “LISA (Lihat Sampah
Ambil)” setiap 5 meénit |sebglum )dan, sesudab=jam pembelajaran di sekolah
semakin mempertegas sangat baiknya kesadaran warga SDN 003 Balikapapan

Kota terhadap kebersihan dan pelesta;ian lingkungan.

3. Implementasi PLH terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan di

SDN 003 Balikpapan Kota

Selama kurang lebih dua bulan melakukan penelitian SDN 003

Balikapapan Kota, peneliti menemukan banyak hal yang istimewa
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berhubungan dengan implementasi PLH terhadap kebersihan dan pelestarian
lingkungan, yaitu meliputi:
a. Mata pelajaran Muatan Lokal Pendidikan Kebersihan dan Lingkungan

Hidup (PKLH) yang alokasinya 2JP per minggunya

b. Program Adiwiyata. Yang didalamnya mencakup pembentukan tim
adiwiyata, kemitraan dengan instansi lain, perawatan dan pelestarian
tanaman dan taman sekolah, kerja bakti‘hari aksi (action day) setiap sabtu,
go green (tanam 1000 ‘gohen ‘dan sobat bumi), 3r (Reuse. Reduce &
Recylee). dan bakti sosiabPyang melibatkan komite dan warga sekitar.

¢. Program pemilahan sampah-Sébagai-bentuk pemanfaatan terhadap barang
yang sudah dianggap tidak member manfaal_.

d. Pengolahan\ 'kempds. / Pemanfaatan, sampah/A\betddya guna bagi
keseimbangan alam dab-bentuk pelgstarian lingkungan.

e. Gerakan LISA (lihat sampah ambil) 5 menit sebelum dan sesudah jam
pembelajaran di sekolah.

Dengan mengimplementasikan beberapa hal diatas maka SDN 003

Balikapapan Kota telah menorehkan beberapa prestasi gemilang di bidang

lingkungan hidup diantaranya:
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No. Prestasi Nama/Bidang Lomba Tahun
1 | Sckolah Sehat Sek_olah Sehat Juara ] tingkat Kota 2014
Balikpapan
2 | Dokter Kecil Juafa II Dokter Kecil tingkat Kota 2014
Balikpapan
Sekolah  Sobat | Sekolah Sobat Bumi Champion Pertamina
3 . . . 2012
Bumi Champion | Foundation
4 ASEAN  Eco- | Sekolah Berwawasan Lingkungan tingkat 2011
School ASEAN
5 Adiwiyata Sekolah Adiwiyata Mandiri pertama di 2010

Mandiri

Kalimantan
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian secara menyeluruh tentang implementasi
pendidikan lingkungan hidup terhadap kebersihan dan pelestariannya di SDN 003
Balikpapan Kota, dapat dikemukakan ‘Kesimpulan yaitu Implementasi PLH
terhadap kebersihan dan pelestarian lifnigkungan sudah sangat baik. Hal ini bisa di
buktikan dengan adanya asrinyalpenafdafigan dan indahnya taman, keberadaan
tempat sampah dengan berbagaiskategoni) kesadaran cara membuang sampah.
gerakan “LISA (Lihat Sampah Ambi))][ mata pelagaran Muatan Lokal Pendidikan
Kebersihan dan Lingkungan Hidup (PKILH), Program Adiwiyata, kemitraan
dengan instansi laiff, perawatan dan"pelestarian Tutin tanaman dan taman sekolah,
kerja bakti/hari akst (action day)-sctiap.sabtuy govgreen (tanam 1000 pohon dan
sobat bumi), 3r (Reuse, Reduce & Recylce)programpeémilahan sampah dan

pengolahan kompos.

B. Saran-saran
Sekalipun SDN 003 Balikpapan Kota yang notabene merupakan
lembaga pendidikan dasar yang pernah pertama kali mendapat penghargaan
sebagai sekolah adiwiyata mandiri dan prestasi-prestasi gemilang lain di bidang

lingkungan hidup, namun yang perlu diperhatikan oleh pihak terkait adalah
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hendaknya prestasi itu tidak hanya sekedar dijadikan kebanggaan yang kemudian
melalaikan hakikat esensi dari PLH yaitu terciptanya lingkungan yang bersih,
indah, aman dan lestari. Terlebih lagi, dalam kaitannya dengan upaya
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan Sekolah Dasar menjadi tonggak
awal pembentukan karakter anak bangsa yang peduli terhadap lingkungannya.
Penghargaan adalah salah satu motivasi akan tetapi bukan tujuan utama dan target
mati dari implementasi PLH di s¢kolah:

Selanjutnya, supaya_mendapatkan ‘gambaran yang lebih objektif
mengenai implementasi PLH terhadap'kebersihandan pelestarian lingkungan bagi
para peneliti selanjuinya dapat|ielaksanakan penelitian yang lebih mendalam
untuk mengelaborasi pengorganisasian dart’penggunaan PLH sebagai alat ‘media
yang paling mudah dan tepat terhadap gerakan melestarikan lingkungan dan alam
sekitar. Kemudian,"program adiwiyata dan laih-lainya” yang Berkaitan dengan
lingkungan tidakakan berhasil maksimal/tanpa’ diukungan dari pemerintah dan
pihak terkait. Karena yaKinlah hal-hal yamg berkaitan déngan lingkungan tidak
akan dapat diselesaikan sendiri. Ini adalah tanggung jawab bersama kita sebagai

penikmat alam dan pelaku kehidupan.
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LAMPIRAN



KONDISI OBJEKTIF GURU DAN PEGAWAI

SDN 003 BALIKPAPAN KOTA

1) Kepala Sekolah dan Guru Menurut Jabatan dan Status Kepegawaian

Kep. Sek Guru Kelas Guru Agama Gr. Penjas Gr.B. Ing Gr. Bdg Studi Jumlah
Bkn Bkn Bkn Bkn Bkn Bkn Bkn
PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS
PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS
1 - 13 7 5 | 2 | - 1 - - 26 10

2) Kepala Sekolah, Gur, dan)Tenaga Administrasi menurut Status

kepegawaian, Golongan, dan Jeni§ Kelamin

Status Kepegawaian

Tetap \
Tidak | Bantu Jumlah
Gol. Gol: Teta Pusat NABAN

Jabatan Gol. 1 | Gol. 11 m W Y ayasan P us
L
L|{pP{L|{P|L|P]L|P|L P |L{P|JL]P|L Pl L P |+
p
Ka. Sek . = EIINEE N A b - - N AN T - - - 11
I 3
Guru g - 21316121, - - 114]-7-1]1 4 7 | 28 5
Tenaga O B BT R R B P N \ wls |- |- } ) 3 5 |3

Adm




3) Kepala Sekolah, Guru dan tenaga administrasi Menurut Kelompok

Umur dan Masa Kerja Seluruhnya

Kelompok Umur {tahun) Masa Kerja Seluruhnya (tahun)
Jabatan ; 203040750 T om <l 1053257 T 0m
0] 20|30 a0 ] 5o | 9| LAH ST 9] 1 g|0a|2]| AH
Kepala Sekolah - - - - 1 - 1 - - - - - 1 I
Tetap - 2 9 112 25 316 1 1 - 14 25
Tidok tetap | - | 2 3 - - - 5 2 2 [ - - - 5
Guru | Bants ) ) ) ) _ _ ) | ) } ) _ }
Pusat
NABAN - - 4 1 - - 5 1 2 - - - 5
Jumliah Guru - 4 9 10 (13 - 36 6 | 10 1 - 15 36
Tenaga Adm - 1 1 3 - 8 37 3 l - - 1 8
4) Kepala Sekolah, Gurirdan Tenaga Admnistrasi menurut Ijazah
Tertinggi
ljazah Tertinggi
- Magisters#
SLT Sarjana 51 S Dokt
Jubatan A D1 D2 Muda,/ Kegr| Non NG or/ - Jumlah
D3 A4 | Keg | KB | Keg | 53
L{P|L|P[L|[P["Ey P LINPINLIPILIPILIPIL} P {L| P |L+P
Kepala Sekolah =111 - =l = l-1-1- l-1-1-1-71 1
Tetap SREEL Y 1 A1 iOn [ V-V -[-(-| - | 5 (20] 25
Gur | Tidak Tetap | -|[-}-|-)-1]- 1 HERNEENEEEEEEEE 3
U | BantaPusat |-j-|-]-]-1]- - N RN K S R e N A -
NABAN N Y P I g v 2 -] - 4| s
Jumlah Guru -f2)-1-1-12 3 sl21 y1)-1-[-(-1-9-| -7 )29 36
Tenaga Adm 345~ H[-|- - R RS N N N 8




5. Pegawai Menurut Jabatan, Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin

Penjaga Petugas Petugas Petugas
Sekolah | Ta@Usaha | o omsi | Perpustakaan | Keamanan | Fembantu Jumiah
Jenis No
Kelamin Non Non Non Non Non Non n
PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PN
S
Laki-laki 1 2 1 2
Perempuan 2 I 2 5

KONDISI OBJEKTIH SARANA DAN PRASARANA

1) Jumlah lokal kelas Keseluruhan Y25 ruang
2) Jumlah ruang kelas 213  ruang
3} Jumlah mang Kepala-Sekolah 1 ruang
4} Jumlah Ruang Administrasi / TU 1  ruang
5} Ruang Gum I ruang
6) RuangXomputer 11 fwang
7} Ruang Koperasi Sekalah 1  mang
8) Ruang Bengkel Akhlak I, ruang
9) Ruang UKS I ruang
10} Ruang Lab IRAl (T | mwang
11) Ruang Lab Bahasa-#Multimedia “27 [ fiang
12) Ruang PKG 1 rang
13) Jumlah ruang Perpustakaan 1 ruang
14) Ruang Tamu 1 ruang
15) Ruang Dapur 1  ruang
16} Tempat ibadah (Mushola) 1 ruang
17) Jumlah ruang ekskul (Aula) 1 rmang
18) Jumlah WC 20 ruang
19) Rumah Kompos : 1 ruang
20) Kantin Sekolah : Ada 6 buah
21} Listrik

SDN 003 BALIKPAPAN KOTA

22) Luas Lahan Sekolah

: Gedung I = 3.500 watt
Gedung II = 3.500 watt
Gedung Il = 5.500 watt

© 4.080 M?




23) Luas Bangunan Sekolah

24) Luas Halaman sekolah : 1.080 m?
25} Luas Lapangan olahraga : 1.080 m*
26) Luas Taman sekolah : 150 m?
27) Luas Kebun sekolah : 150 m?
KONDISEOBIEKTIF SISWA
SDN 003 BALIKPAPAN KOTA

1) Keadaan Siswa

: 1945,45 M?

Celge | TR 20107 2011 | Tahun2011//2612 | Tahen2012/ 2013 | Tahun2013/2014

L | r [um| L P L P Lo | m

I 69 | 72 [ 1a1 | &2 | o |73 )))/eo ) a5\ des | 18 | s | 152

o109 9 | 205 67 | 73 [ 140 ) 81 | 90 | um | 8 [ 73 [ 156

w | 76 | 85 | 16t | pr [ 93 | 204 ] ez ) 73] 140l 78 [ vo] 168

o | st | os7 | odks 2N D es\g 155 9 o2y 180 |- 6]\ 75 Py 142

v 9 | 81 [ 170 ) 76 | 82 |58 | 70 | 8 | 153 | &7 | 89 { 176

vi [ 69 | 70 | 139 o0 | so Pazol| 76 fNes fren | 68 | g0 | 148

ML | 494 | a0t | o5 | 408 [ so2 7000 |"#81" | 498”] 979" 461 | 481 | 942

2} Keadaan Rombongan Belajar
Rombongan Belajar Kelas

Tahun I 1 I v v VI Jumlah
2008 / 2009 4 5 5 4 4 3 25
2009 /2010 5 4 5 4 3 3 24
2010/ 2011 4 5 4 4 4 3 24
2011/2012 5 3 5 4 4 4 25
2012 /2013 4 4 3 5 4 4 24
2013 /2014 4 4 4 4 5 4 25
2014/2015 4 4 4 4 4 4 24




3) Penerimaan Siswa Baru selama 6 tahun terakhir

No Tahun Pendaftar Diterima Ditolak
Pelajaran L P |Jih| L P |Jh| L [P |IJh
1 1 2008/2009 | 145 ) 166 | 311 | 83 | 82 [ 165 | 62 | 84 | 146
2 1 2009/2010 | 169 | 176 | 345 [ 109 [ 104 | 213 | 60 | 72 | 132
3 12010/2011 | 69 | 76 | 145| 64 | 67 [ 131 | 5 | 9 | 14
4 12011/2012 | 77 | 95 172 | 74 | 89 | 163 | 3 | 6 9
5 1 2012/2013 | 118|101 | 219 91 | 75 | 166 | 27 | 26 | 53
6 | 2013/2014 | 105|110 [ 215 49 | 38 | 87 [ 56 | 72 | 128
4) Keadaan Siswa Peserta UAS danPLulusan di SD ini 5 tahun terakhir
No Tahun Pesertd Lulugan Tidak Lulus
Pelajaran L | PIEJh[{ILI] PUYUlh | L | P Jlh
| 2008/2009 65 | 7510140 |/ 65| 7504|140 | - - -
2 2009/2010 74 | 67 {1414 7467 | 141 | - - -
3 2010/2011 69 | 70 [V139)069)0) 701139 | - - -
4 2011/2012 91 180 | 171 |91 [ 80 | 171 | - - -
5 2012/2013 754l 85 |y 160=| 575y | 85 | 16O, | A- - -
6 2013/2014 69| 80/] 149 169|800 | 149 [== 2 -




PRESTASI SDN 003 BALIKPAPAN KOTA

JUA TINGKAT PRESTASI
JENIS KEGIATAN / LOMBA TAHUN

RA | KEL | KEC | KOTA | PROF | NAS
- CERDAS CERMAT AGAMA 1 s 2007
- PILDACIL (PUTRA) 1 v 2007
- PUITISASI AL-QUR'AN (PUTRY)) 11 v 2007
- TARTIL AL-QUR'AN (PUTRA) 1] v 2007
- STORY TELLING TK.SD 1 v 2007
- CERDAS CERMAT PAI | 4 2007
- TENIS MEJA PUTRA (Olahraga Usia Dini dan/ Porseni) I v 2007
- TENIS MEJA PUTRI (Olahraga Usia Dini dan-Porseni) 1,11 v 2007
- MENGGAMBAR (MAJALAH EXLUSIVE) 11 v 2007
- CERDAS CERMAT (Lomba Seni dan Ketrampilan
Keagamaan) : ! 2007

Hrp
- LOMBA KREATIVITAS PELAJAR " v 2007
- SEKQLAH BERWAWASAN ADIWIYATA 1 4 2007
- SEKOLAH BERWAWASAN ADIWIYATA ! v 2007
- LOMBA GUGUS 1 v 2007
- LOMBA HASTA KARYA|DARL BAHAN BEKAS 1, It v 2007
- SAMARINDA OPEN DRUM/ MARCHING
COMPETITION (SOMC) IV
. VISUAL PERFORMANCE | v 2007
2. MUSIC PERCUSSION 1l v 2007
3. GENERAL EFFECT It v 2007
4. VISUAL COLOUR GUARD Hrpl v 2007

Hrp
5. MUSIC BRASS " v 2007
- IT VIESTA 2007 (KRITERIA KAMUS BAHASA

! v 2007

INGGRIS)
- LOMBA GUGUS SEKOLAH TAHUN 2007 Hrpll v 2007
- LOMBA CERDAS CERMAT (PEND. AG. ISLAM) 11 v 2008
- LOMBA SHOLAT BERJAMAAH n v 2008
- LOMBA TENIS MEJA (POR 5D) 1 v 2008
- LOMBA ATLETIK {POR SD) i v 2008
- LOMBA MEMBACA PUISI (PUTRA) 1l 2008
- LOMBA MEMBACA PUISI (PUTRI) m v 2008




- PADUAN SUARA Il v 2008
- LOMBA KARAOKE ANAK [ v 2008
- LOMBA BUSANA KARTINI ] v 2008
- SEKOLAH ADIWIYATA (PRATAMA) 2008
- LOMBA SATUAN SIAGA DAN PENGGALANG ! 2008
- LOMBA PADUAN SUARA Hrpl v 2008
- LOMBA MENYANY1SOLO (PESTA EMAS SMPK ST.
MIKAIL BPP) . ’ 2008
- LOMBA CERDAS CERMAT (PEND. AG. ISLAM) ! v 2008
- LOMBA SHOLAT BERJAMAAH 1 v 2008
- LOMBA PUITISASI AL-QUR’AN ! ’ 2008
- LOMBA BUSANA MUSLIM AH ‘III v 2008
- KEJUARAAN TAE KWONDO TK. PRA-YUNIOR
DAN YUNIOR th ! 2008
- LOMBA MTQ KE-38 TK. KEC. BALIKPAPAN
SELATAN i Y 2008
- PARADE DRUM BAND HUT KOTA BALIKPAPAN
KE 112 ! ’ 2009
- LOMBA MENGGAMBAR MEMPERINGATIHARI Hrp p 2009
AIR SEDUNIA 1l
- KEJUARAAN TAE KWONDO TK. PRA-YUNIOR { s 2009
HUT KE-60 BEKANGAD
- KEJUARAAN TAE KWONDO Tks BRA-YUNIOR " C 2009
HUT KE-60 BEKANGAD
- KEJUARAAN TAE KWONDO TK. PRA-YUNIOR " P 2009
HUT KE-60 BEKANGAD
- SELEKS]™ DOKTER AWARD IDI " TK. WILAYAH : 2009
KALTIM
- TURNAMEN "BALIKPAPAN SQUASH.OPEN2009™ " v 2009
HUT 112 KOTA BPP
- ADU BAKAT ANAK SEHAT SINGLE COMPETITION ; v 2009
DANCOW ENRICHED
- ADU BAKAT ANAK SEHAT SINGLE COMPETITION I 2009
DANCOW ENRICHED
- SEKOLAH BERWAWASAN ADIWIYATA (MADYA) 2009
- FESTIVAL DRUM BAND 0 v 2009
- LOMBA PUISI BAHASA INGGRIS Ii v 2009
- LOMBA MELUKIS v v 2009
- LOMBAMENGETIK IT FIESTA 1l v 2009
- TURNAMEN SEPAKBOLA MINI TK SD KOTA BPP

It v 2009

HUT PERTAMINA KE 52




- TOP SCORE TURNAMEN SEPAKBOLA MINTHUT

PERTAMINA 2009
- LOMBA MENGGAMBAR PEMULA 8D KLS. IV-VI Hip P 2ol
FLOWER FESTIVAL i
-~ KEJURPROP CATUR SE-KALTIM (PIALA BUPATI " 2010
KUTIM) KELOMPOK JUNIOR PUTRI
- BUSANA MUSLIMAH LOMBA SENI Hrmp
KETRAMPILAN KEAGAMAAN TK SD/MI BALSEL m 2010
- CATUR PUTRI] {O2SN) TINGKAT SD KOTA BPP ] v 2010
- SEKOLAH ADIWIYATA MANDIRI (MANDIR]) 2010
- LOMBA MEWARNAI KALIGRAFI TINGKAT SD 1 , 2010
PENTAS SYIAR ISLAM IIl RAMADHAN MERDEK#
- ATLET TERBAIK CATUR 2010 ] 2010
- KALTIM EDUCATION AWARD 1 2011
- CERDAS CERMAT ! 2011
- PILDACIL PUTRA n 2011
- SHOLAT BERJAMAAH T 2011
- LKBBPUTRI 1 v 2011
- LKBBPUTRA T s 2011
- CATURPUTRI i 2011
- CATUR PUTRI 1 v 2011
- CATURPUTRI 1 2011
- CATUR PUTRI 1 2011
- CATUR PUTRI I 2011
- SEKOLAH SEHAT il v 2011
- POETRY READING T:’ v 2011
- DOKTER KECIL i v 2011
- GERAK JALAN INDAH 1 2012
Hmp
- PADUAN SUARA " v 2012
- PENCAK SILAT PUTRA 1 v 2012
- VOLLY PUTRI i 2012
- RENANG PUTRA ! 2012
- RENANG n v 2012
- TAEKWONDO PUTRI 1 2012
- CALISTUNG T v 2012
- CALISTUNG u v 2012
- LOMBA O2SN RENANG SD SE BALIKPAPAN i v 2013
1l v 2013

- 028N VOLLY PUTRI




IPEKA COMPETITION TK. SD SE BALIKPAPAN m 3513
~ TAEKWONDO KELAS PRA JUNIOR ] TTE]
T LOMBA SHOLAT BERIAMAAH 1 7 pTTE]
T LOMBA ADZAN il 7 2013
= LOMBA TAHFIDZ AL QURAN T 7 3013

LOMBA PILDACIL Hipl 7 013
- LOMBA NASYID I':IT y 2013
T LOMBA BASKET PUTRA (SINAR PANCASILA) i ETIE]

Med
- PADUAN SUARA TK. SD ~ HUT KOTA ali
BALIKPAPAN Peru 2013
nggh
Med
- LOMBA RENANG O2SN SE KOTA BALIKPAPAN :lr’u 2013
¢
ngzu
Mad
. Q2SN BOLA VOLLY PUTRI i 2013
Peru
nggu
T SATUAN PENGGALANG PUTRI ] 003
T SATUAN PENGGALANG PUTRI T 2013
T LOMBA MELENGKAPI GAMBAR (PRAMUKA
SIAGA) i 201
T CERIA MIPA i 2013
~PENGHARGAAN MENTER] LINGKUNGANRIDUP
REPUBLIK INDONESIA (TERBAIK SEBAGA!
SEKOLAH SOBAT BUMI PERTAMINA EOUNDATION~
TERBAIK  DALAM MENGGALANG SINERGI MULTI
PIHAK)
T PENGHARGAAN DARI WALIKOTA BALIKPAPAN
ATAS PERAN SERTA SDN 003 BALIKPAPAN KOTA
MENJAD! NASABAH BANK SAMPAH KOTA 2013
BALIKPAPAN
~LOMBA BERCERITA RAKYAT KALIMANTAN : o
TIMUR (SD/SMP IT ISTIQOMAH BALIKPAPAN )
T PESTA SIAGA T 003
~ SEKOLAH SEHAT il 2013
T PENGIIARGAAN WALIKOTA BALIKPAPAN
DALAM ACARA SYUKURAN PERINGATAN HAR! 2013

IBU KE-85 TAHUN 2013 KOTA BALIKPAPAN




- PARTICIPATION IN THE 2013 SEAMEQ JAPAN ESD

2013
AWARD
- CATUR PUTRA 025N T 2014
~ SEPAK BOLA 025N I 2014
s
- TAEKWONDO 028N PUTRA u 2014
~ TENIS MEJA PUTRI ] 2014
- BOLA VOLLY O2SN PUTRI m 2014
T PILDACIL (KKG PAD Hrpl 2014
Hip
- TILAWAH DAN SARITILAWAH " 2014
- LOMBA SEKOLAH SEHAT I 2014
- OSN SD MAPEL MATEMATIKA Vi 2014




STRUKTUR GRGAHISAST PIGELOLAAR LINGKIGAN RIDUP
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Siswa menyumbangkan tanaman dalam rangka ulang tahun dan makanan sehat



Aksi lingkungan dalam bentuk pengelolaan 3 R

UNINWIERSITAS

prm e s

E&Z

Aksi siswa melakukan kebersihan pasar untuk penyadaran masyarakat terhadap kebersihan



Aksi lingkungangan kebersihan sekitar pantai oleh siswa dan guru
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Peringatan Hari Besar Islam pada Ruang Terbuka Hijau (RTH)



Aksi lingkungan



[

T o =3 ooy B s W

. Nama lengkap

NIM

Jenis kelamin
Agama
Fakultas
Jurusan / Prodi
Jenjang

Alamat

10. Pendidikan

113

MTs Negeri

RIWAYAT HIDUP

: Siti Aminah
: 12913208
Tempat/Tanggal lahir : Amparaya, 2 Pebruari 1966
: Perempuan
: Islam

: [lmu Agama Islam

: Pendichnlsmrv\ )

: Strata 2‘<_[ %
JL Ka.m@g 2 11 No 158. Kel. Karang Jati

Kecam &n

Kalimaf

ngah, Kota Balikpapan,

J”JJJMJJ@J

MI Negeri Amparaya lulus/tamat pada tahun akademik 1977-1978.

PGA Negeri Kandangan lulus/tamat tahu

STAI Negeri Samarinda lllv&:l&tAaMﬁk 2009/2010.

Nama ibu  : Saniyam

Suami : H. M. Fauji Bin Taberi
Anak-anak : Khairiyah Fariaty
Iwal Wahyudi

Rahmat Ferdian

VERSITAS.
o i NDONESIA



